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Skripsi, Patrys I. Tefa, 2020. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada Siswa kelas 
III SD Inpres Bakunase I Kota Kupang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruaan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Citra 
Bangsa Kupang. Pembimbing I Vera Rosalina Bulu, S.Pd.,M.Pd dan Pembimbing 
II Yulsy M. Nitte, SH.,M.Pd 
Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik 
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek pengembangan lebih 
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi banyak 
siswa merasa bosan dan kurang aktif selama kegiatan pembelajaran IPA 
berlangsung. Hal ini terjadi karena model pembelajaran yang digunakan biasanya 
adalah model konvensional. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas III SDI 
Bakunase 1 Kupang. Penelitian ini tergolong penelitian Quasi Eksperiment, 
menggunakan rancangan eksperimen non equivalent control group design. 
Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 53 
responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah obeservasi, 
wawancara dan tes.  
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai post test kelas eksperimen 
dan post test kelas kontrol dengan menggunakan uji t-test adalah 86,74 > 69,69 
kelas kontrol. Lebih lanjut melalui pengujian hipotesisi menunjukkan bahwa nilai 
sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka tolak H0 dan H1 di terima. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif 
tipe talking stick pada kelas III SD Inpres Bakunase 1 Kota Kupang. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar yang diberikan perlakukan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick meningkat dibandingkan dengan hasil belajar yang 
diberikan perlakuan model konvensional. 
 
 











Thesis, Patrys I. Tefa, 2020. Elementary School Teacher  Study Program, 
Citra Bangsa  Kupang University. Title : The Effect of Talking Stick type 
cooperative learning model on Mathematical and Natural Sciences in  3rd grade  of 
SDI  Bakunase 1  Kupang City. First Supervisor Vera Rosalina Bulu, S.Pd.,M.Pd 
and Second Supervisor Yulsy M. Nitte, SH.,M.Pd 
Mathematical & Natural Sciences learning is expected can be a vehicle for 
students to learn themselves and environment and prospects for further 
development in applying in everyday life. However, many students feel bored and 
less active during Mathemathical & Natural Sciences learning activities. This 
happens because the learning model used is usually a conventional model. 
The purpose of this study  is to determine The  Effect of  The Talking Stick 
Type  cooperative learning model on Mathemathical & Natural Sciences in 3rd 
grade students of SDI Bakunase 1 Kupang City. 
 The Research is done based on Quasi Eksperiment, using non equivalent 
control group design. Taking the sample used  is Surposive  sampling with 53 
respondents. The result of the experimental class post test and control class post 
test using the test is 86,74 > 69,69 class control. Further  through testing the 
hypothesis that value of sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 then reject H0 and H1  
accepted, so it can be concluded that there is  a significant effect of the talking 
stick cooperative learning model  in 3rd  grade of SDI  Bakunase 1 Kupang City. In 
this case,it shows that the result o learning treated by the talking stick type 
cooperative  learning model  improve the the result of learning of students who 
learn to use the talking stick type cooperative  learning model compared the 
students who learn to use conventional model learning. 
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A. Latar Belakang 
IPA merupakan ilmu yang mempelajari peristiwa yang terjadi di alam 
ini Samatowa (2016:3). IPA  membahas tentang gejala-gejala alam yang 
disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan 
pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Sehingga pembelajaran IPA 
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan  yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan. Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek 
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan 
sehari-hari. Lebih lanjut  proses pembelajaran IPA menekankan kepada 
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 
peserta didik mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 
Pendidikan IPA diarahkan untuk peserta didik lebih aktif sehingga dapat 
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang alam sekitar Samatowa (2018:25). 
 Selanjutnya, IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang 
dapat diidentifikasi Hadiat  (dalam Samatowa, 2018:36). Penerapan IPA 
perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak dapat berdampak buruk terhadap 
lingkungan. Oleh karena itu, pembelajaran IPA menekankan kepada 
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pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 
pengembangan ketrampilan proses dan sikap ilmiah. Dalam memenuhi 
kebutuhan dalam pembelajaran IPA maka harus diperhatikan karakteristik 
dari siswa. Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan pembelajaran tidak semua 
anak didik mampu berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. 
Kemampuan pemahaman anak didik terhadap bahan pelajaran yang 
diberikan, juga cukup beragam. Faktor intelegensi mempengaruhi 
kemampuan pemahaman anak didik terhadap bahan pelajaran yang 
diberikan oleh guru. Ini memerlukan strategi yang tepat dengan 
menggunakan model pembelajaran. 
Menurut Prayandari, dkk., (2014:3) pembelajaran dalam bidang IPA 
cukup beragam. Masing-masing individu memiliki perbedaan-perbedaan 
yang cukup mendasar baik dalam aspek minat, bakat  maupun kemampuan 
dalam pembelajaran IPA. Biasanya, jika dalam satu kelas terdapat siswa 
yang menonjol prestasinya dalam IPA, ada yang sedang dan ada pula yang 
rendah bahkan sangat kurang. Kelompok siswa yang memiliki pemahaman 
yang rendah bahkan kurang dalam pembelajaran IPA diindikasikan sebagai 
siswa yang mengalami kesulitan belajar dan memerlukan upaya penanganan 
secara terencana, terpadu dan berkesinambungan untuk meningkatkan hasil 
belajar. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Sekolah Dasar Inpres 
Bakunase 1 Kupang ditemukan bahwa terdapat kesulitan belajar yang 
dialami oleh siswa Kelas III SDI Bakunase 1. Hal tersebut dapat dilihat dari 
rata-rata nilai mata pelajaran IPA siswa kelas III SDI Bakunase 1 yang 
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diperoleh siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  yang 
ditetapkan sekolah yaitu 70. Masih rendah hasil belajar siswa yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) terutama pada mata 
pelajaran IPA yang memiliki KKM 70 di sekolah tersebut menjadi 
permasalahan bagi guru yang mengajar pada sekolah tersebut. Setelah 
diobservasi lebih lanjut ditemukan penyebab kesulitan belajar siswa  
tersebut yaitu minimnya kreatifitas pendidik dalam menggunakan variasi 
dengan model pembelajaran yang ada,  guru selalu menggunakan model 
pembelajaran yang konvensional, yang lebih banyak menerapkan model 
ceramah dan tanya jawab sehingga  pembelajaran hanya bepusat pada guru, 
hal ini membuat siswa merasa bosan dan kurang aktif selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung karena pembelajarannya kurang menarik. Untuk 
mengatasi kesulitan belajar tersebut berdasarkan uraian sebelumnya maka 
diperlukan penerapan model pembelajaran bervariasi.  
Menurut Trianto (2009:21) Model pembelajaran adalah sebagai suatu 
objek  atau konsep yang digunakan untuk memprestasikan sesuatu hal. 
Mendukung hal tersebut menurut Daryanto & Karim, (2017:63) model 
pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan 
penyelenggaraan proses belajar mengajar dari awal sampai akhir. Selajutnya 
menurut Wisudawati & Sulistyowati, (2017 : 49) model pembelajaran 
merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis 
dalam mengorganisasi pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Lebih lanjut model pembelajaran kooperatif adalah suatu 
pembelajaran kelompok dengan jumlah peserta didik 2-5 orang dengan 
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gagasan untuk saling memotifasi antara anggotanya untuk saling membantu 
agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang maksimal Daryanto & 
Karim, (2017:134). 
Menurut Jamiah & Surya, (2016:245) model pembelajaran kooperatif 
tipe  talking stick (tongkat berbicara) merupakan suatu model yang mulanya 
digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang 
berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antar 
suku). Selanjutnya Hidayati (2018:103) pembelajaran talking stick 
merupakan salah satu model pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara 
memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada siswa untuk dapat 
beraktifitas dengan leluasa tanpa ada unsur  perintah dan keterpaksaan untuk 
menumbuhkan serta mengembangkan rasa percaya diri. Model talking stick 
merupakan salah satu pembelajaran dengan bantuan tongkat yang 
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan berani 
mengemukakan pendapatnya mengenai materi. Sehingga siswa dapat 
berpikir aktif dan lebih termotivasi dalam belajar Utama, dkk., (2018:192).  
Menurut Ramadhan (dalam Faradita, 2018:50) menyatakan bahwa 
terdapat beberapa kelebihan talking stick yaitu menguji kesiapan siswa, 
melatih siswa memahami materi dengan cepat giat belajar (belajar dahulu 
sebelum materi pelajaran dimulai), mengajarkan mengeluarkan pendapat 
sendiri, agar siswa berpikir sendiri apa jawaban dari pertayaan tersebut serta 
mengasah pengetahuan dan pengalaman siswa. Oleh karena itu peneliti 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick untuk 
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mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa kelas III SD Inpres  
Bakunase 1Kota Kupang. 
Lebih lanjut Prayandari, dkk., (2014) dalam penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick berbasis Concept Mapping 
terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Sekolah Dasar Gugus IV Kuta 
Utara”, mendapatkan hasil bahwa model pembelajaran talking stick berbasis 
concept mapping berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V. 
Menurut Siregar (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Talking Stick terhadap Hasil Belajar dan Aktivitas 
Visual Siswa pada Konsep Sistem Indra” terdapat perbedaan hasil belajar 
secara signifikan antara siswa yang dibelajarkan melalui model 
pembelajaran talking stick dengan siswa yang dibelajarkan melalui metode 
konvensional. Menurut Jamiah & Surya, (2016) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick dengan Metode Math 
Magic terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Kubus dan 
Balok Di Kelas V SD Negeri  Padang Sidimpuan” ada pengaruh signifikan 
antara model pembelajaran terhadap hasil belajar matematika pada pokok 
bahasan kubus dan balok.  
Menurut Utama, dkk., (2018) dalam penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Model Talking Stick terhadap Hasil Belajar Pkn Pada Siswa 
Kelas V Semester II SD di Gugus I Kecamatan Gerokgak” terdapat hasil 
yang signifikan pada hasil belajar PKN antara siswa yang belajar dengan 
model talking stick dan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 
konvensional. Sedangkan menurut Faradita (2018) dalam penelitianya yang 
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berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Tipe Talking Stick Terhadap 
Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar” terdapat perbedaan 
hasil belajar  siswa dengan mengerjakan soal IPA sebelum dan setelah 
dilakukan metode talking stick.  
Setelah melihat beberapa penelitian terdahulu dapat disimpulkan 
bahwa model talking stick memberikan dampak positif terhadap peserta 
didik dalam tingkat sekolah dasar. Model talking sangatlah penting bagi 
perkembangan para peserta didik karena  penerapan model diskusi terbukti 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, keberanian, mengemukakan 
pendapat serta siswa terlatih beragumentasi. 
Berdasarkan teori dan fakta yang telah diuraikan, peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model  Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) Pada Siswa Kelas III SDI Bakunase 1 Kota 
Kupang”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tentang pengaruh model pembelajaran 
talking stick terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa, maka 
peneliti dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran konvensional masih mendominasi dalam 




2. Hasil belajar IPA  siswa kelas III SD Inpres Bakunase 1 Kota Kupang 
Belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 
sekolah yaitu 70. 
3. Siswa  merasa bosan dan kurang aktif selama kegiatan pembelajaran IPA 
berlangsung. 
4. Minimnya kreatifitas pendidik dalam menggunakan variasi dengan model 
pembelajaran yang ada. 
C. Batasan Masalah  
Sesuai dengan identifikasi masalah yang sudah diuraikan, tidak semua 
masalah akan diteliti oleh peneliti. Hal ini disebabkan karena kurangnya 
waktu dan dapat mengehemat tenaga serta agar peneliti lebih fokus, maka 
peneliti hanya membahas  masalah yaitu: Pengaruh model  pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick  terhadap hasil belajar IPA pada siswa Kelas III  
SDI Bakunase 1 Kota Kupang. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah yang sudah diuraikan,maka yang 
menjadi topik permasalahan adalah apakah model pembelajaran kooperatif 
tipe talking stick berpengaruh terhadaphasil belajar IPA pada siswa Kelas III  
SDI Bakunase 1 Kota Kupang? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh hasil 
belajar IPA dengan menggunakan kooperatif tipe Talking Stick pada siswa 
Kelas III  SDI Bakunase 1 Kota Kupang. 
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F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai refrensi 
untuk penelitian selanjutnya, bagi yang akan menulis hal yang sama 
atau hampir sama. 
b. Sebagai kajian yang dapat memberikan sumbangan bagi dunia 
pendidikan khususnya dalam pembelajaran IPA. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar IPA dengan Model 
Kooperatif tipe Talking Stick sehingga nilai siswa menjadi lebih 
baik. 
2) Meningkatnya Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 
3) Sebagai sarana memotivasi siswa agar ikut berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran IPA. 
b. Bagi Guru 
1) Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan model kooperatif tipe 
talking stick dalam proses pembelajaran. 
2) Meningkatkan kinerja guru dalam proses belajar mengajar. 
3) Guru akan terbiasa menggunakan model yang bervariasi dalam 
pembelajaran. 
4) Menciptakan pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan.  




c. Bagi Sekolah 
1) Sumbangan pemikiran yang positif terhadap kemajuan sekolah 
yang bercermin dari peningkatan kemampuan profesional para guru 
dalam usaha-usaha yang mengarah pada meningkatnya kualitas 
pembelajaran IPA dengan digunakan model dalam pembelajaran. 
2) Meningkatnya pembelajaran siswa aktif di Sekolah. 
d. Bagi peneliti  
1) Untuk memenuhi syarat kelulusan serjana pendidikan dan sebagai 
sarana untuk menambah pengetahuan  dalam penulisan karya 
ilmiah. 
2) Peneliti mampu memperbaiki proses pembelajaran di dalam kelas 






A. Landasan Teori  
1. Pengertian Belajar 
Menurut  pandangan kontruktivisme belajar bukan semata-mata 
mentrasfer pengetahuan yang ada di luar dirinya, tetapi belajar lebih pada 
bagaimana otak memproses dan menginterprestasikan pengalaman yang 
baru dengan pengetahuan yang dimilikinya dalam format yang baru 
(Trianto,2009:16). Selanjutnya Gagne (dalam Siregar & Nara, 2010:31) 
menyatakan belajar dipandang sebagai proses pengolahan informasi 
dalam otak manusia. Selanjutnya Siregar & Nara, (2010:4) juga 
berpendapat bahwa belajar adalah sebuah proses yang kompleks yang 
didalamnya terkandung beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut adalah 
bertambahnya jumlah pengetahuan, adanya kemampuan mengingat dan 
memproduksi, adanya penerapan pengetahuan dan makna. Selanjutnya 
 Pribadi (2011:12) belajar adalah proses yang dilakukan individu untuk 
memperoleh kemampuan atau kompetensi yang diinginkan. Menurut 
kontruktifisme sosial  belajar adalah pengetahuan yang dibangun oleh 
siswa sendiri dan tidak dapat dipindahkan dari guru kemurid, kecuali 
hanya dengan keaktifan murid sendiri untuk menalar (Sani, 2013:21). 
Berdasarkan uraian para ahli  dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah proses pengolahan informasi yang dilakukan siswa untuk 
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memperoleh pengetahuan untuk mencapai kompetensi yang 
diinginkannya. 
2. Hasil Belajar 
Menurut Siregar & Nara, (2010:143) hasil belajar adalah segala 
macam prosedur yang digunakan untuk mendapatkan  informasi 
mengenai unjuk kerja (performace) siswa atau seberapa jauh  siswa dapat 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Selanjutnya menurut Susanto (2016:5) perubahan-perubahan yang 
terjadi pada diri siswa baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Susanto (2016:5) secara 
sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan 
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 
Menurut Nawani (dalam Susanto, 2016:5) yang menyatakan bahwa 
hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor 
yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran 
tertentu. Karli & Hasugian, (2009:12) hasil belajar merupakan jawaban 
untuk menjawab pertanyaan, apa yang harus digali dan dikerjakan siswa. 
Jadi hasil belajar ini merefleksikan keleluasaan, kedalaman dan 
kompleksitas yang tergambar secara jelas serta dapat diukur dengan 
teknik penilaian tertentu. 
Berdasarkan uraian pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses 
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kegiatan belajar mengajar yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 
3. Macam-macam hasil belajar 
a. Pemahaman konsep 
Menurut Bloom (dalam Susanto, 2016:6) diartikan sebagai 
kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang 
dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar 
siswa mampu menerima, menyerap, memahami pelajaran yang 
diberikan oleh guru kepada siswa atau sejauh mana siswa dapat 
memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang diamati 
atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung 
yang ia lakukan. 
Untuk  mengukur hasil belajar siswa yang berupa pemahaman 
konsep, guru dapat melakukan evaluasi produk. Winkel (dalam 
Susanto 2016:8) menyatakan bahwa melalui produk dapat diselidiki 
apakah dan sampai berapa jauh suatu tujuan instruksional telah 
tercapai semua tujuan itu merupakan hasil belajar yang seharusnya 
diperoleh siswa. Evaluasi produk dapat dilaksanakan dengan 
mengadakan berbagai macam tes, baik secara lisan maupun tertulis. 
Dalam pembelajaran SD umumnya tes diselenggarakan dalam 
berbagai bentuk ulangan, baik ulangan harian, ulangan semester 





b. Keterampilan proses 
Menurut Usman & Setiawan (dalam Susanto, 2016:7) 
mengembangkan bahwa keterampilan proses merupakan keterampilan 
yang mengarah kepada pembangunan kemampuan mental, fisik dan 
sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih 
tinggi dalam diri individu siswa. Keterampilan berarti kemampuan 
menggunakan pikiran, nalar atau perbuatan secara efektif dan efisien 
untuk mencapai sesuatu hasil tertentu termasuk kreatifitasnya. 
Menurut Susanto (2016:9) dalam melatih keterampilan proses, 
secara bersamaan dikembangkan pula sikap-sikap yang 
dikehendaki, seperti kreatifitas, kerja sama, bertanggung jawab dan 
berdisplin sesuai dengan penekanan bidang studi yang bersangkutan. 
c. Sikap 
Lange (dalam Susanto, 2016:9) sikap tidak hanya merupakan 
aspek mental, melainkan mencakup pula aspek respon fisik. Jadi sikap 
ini harus ada kekompakan antara mental dan fisik secara 
serempak. Sadirman (dalam Susanto, 2016:11) sikap merupakan 
kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan cara, metode, pola 
dan teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya berupa individu-individu 
maupun objek-objek tertentu. 
Dalam hubungannya dengan hasil belajar siswa, sikap ini lebih 
diarahkan pada pengertian pemahaman konsep, maka domain yang 




4. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 
Menurut Siregar & Nara, (2010:175) hasil belajar yang dicapai 
peserta didik merupakan hasil interaksi anatara berbagai faktor baik 
faktor internal maupun faktor eksternal. Secara terperinci, uraian 
mengenai faktor intenal dan eksternal, sebagai berikut: 
a. Faktor Internal (faktor dalam diri) 
Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam diri 
siswa baik kondisi jasmani maupun rohani. Adapun faktor internal 
dibedakan menjadi faktor fisiologis dan faktor psikologis. faktor 
fisiologis, adalah sesuatu kondisi  yang berhubungan dengan jasmani 
seseorang. Misalnya tentang fungsi organ tubuh, organ-organ dan 
susunan-susunan tubuh yang dapat mempengaruhi semangat dan 
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Faktor fisiologis yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dibedakan menjadi dua 
macam yaitu: 
1) Tonus (kondisi) badan 
Kondisi badan pada umumnya dapat dikatakan melatar 
belakangi kegiatan belajar. Keadaan belajar yang optimal akan 
berbeda sekali hasil belajarnya bila dibandingkan dengan keadaan 
jasmani yang lemah.  
2) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu 
Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu yang dapat 
mempengaruhi keadaan kegiatan belajar disini adalah fungsi-fungsi 
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panca indra, panca indra yang memegang peranan penting dalam 
belajar adalah mata dan telinga. 
Faktor internal yang kedua adalah faktor psikologis. Faktor  
psikologis meliputi: intelegensi, sikap, bakat, minat, motivasi, dan 
kepribadian. Faktor psikolgis ini merupakan faktor kuat dari Hasil 
belajar, intelegensi memang dikembangkan tapi sikap, minat, 
motivasi, dan kepribadian sangat dipengaruhi oleh factor psikologi 
diri kita sendiri. 
b. Faktor Eksternal (faktor diluar diri) 
Selain faktor internal, hasil belajar dipengaruhi oleh faktor 
eksternal. Faktor eksternal meliputi beberapa hal yaitu lingkungan 
sosial, meliputi: teman, guru, keluarga dan masyrakat. Lingkungan 
sosial adalah lingkungan dimana seseorang bersosialisasi, bertemu 
dan berinteraksi dengan manusia disekitarnya. 
Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan dapat 
disimpulkan bahwa faktor- faktor yang mempegaruhi hasil belajar 
siswa adalah teman, keluarga, guru sarana dan prasarana serta 
lingkungan. Sehingga dengan adanya faktor-faktor tersebut dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan  hasil belajar siswa. 
5. Model Pembelajaran konvensional 
Menurut Djamarah (dalam Daryanto & Karim,2017:117) model 
pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran tradisional atau 
juga disebut dengan motede ceramah, karena sejak dulu model ini telah 
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dan peserta didik 
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dalam proses belajar dan pembelajaran. Dalam pembelajaran model 
konvensional ditandai dengan ceramah yang diringi dengan penjelasan 
serta pembagian tugas dan latihan. Menurut Ujang Sukandi (dalam 
Daryanto & Karim,  2017:118) model konvensional adalah proses 
pembelajaran yang lebih banyak didominasi gurunya sebagai pentransfer 
ilmu, sementara peserta didik lebih pasif sebagai penerima ilmu. 
Berdasarkan uraian pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang lebih 
banyak didominasi guru sehingga siswa lebih pasif dalam pembelajaran. 
a. Ciri-ciri  model pembelajaran konvensional 
Menurut Daryanto & Karim, (2017:117) ciri-ciri  model 
pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut: 
1) Peserta didik adalah penerima informasi secara pasif, dimana 
peserta didik menerima pengetahuan dari guru dan pengetahuan 
diasumsi sebagai badan dari informasi dan ketrampilan yang 
dimiliki sesuai dengan standar. 
2) Belajar secara individual. 
3)  Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis. 
4) Perilaku dibangun atas kebiasaan. 
5) Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final. 
6) Guru adalah penentunya proses pembelajaran. 
7) Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik. 
8) Interaksi diantara peserta didik kurang. 
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9) Guru sering bertindak memperhatikan proses kelompok yang 
terjadi dalam kelompok-kelompok belajar. 
b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Konvensional 
Menurut Davi (2010:7) langkah-langkah model pembelajaran 
konvensional adalah sebagai berikut:  
1) Tahap persiapan 
Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah: 
a) Menciptakan kondisi belajar siswa, 
b) Mempersiapkan sistematika. 
2) Tahap pelaksanaan 
a) Pendahuluan : menyiapkan siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran, melakukan apresiasi dan memotivasi, dan 
menjelaskan sistematika materi yang akan dipelajari dan hal-hal 
yang disimak. 
b) Kegiatan inti : penyajian, guru menyiapkan bahan pelajaran dan 
memberikan kesempatan pada siswa melalui Tanya jawab untuk 
memperjelas materi yang telah diterimanya. 
c) Penutup : siswa membuat rangkuman/kesimpulan melalui hasil 
belajar 
3) Tahap evaluasi/tindak lanjut 
Tahap ini melakukan penilaian terhadap pemahaman siswa 





c. Keunggulan-keunggulan model pembelajaran konvensional 
Menurut Daryanto & Karim, (2017:118) keunggulan-
keunggulan model pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut: 
1) Berbagai informasi yang tidak mudah ditemukan di tempat lain. 
2) Menyampaikan informasi dengan cepat. 
3) Membangkitkan minat akan informasi. 
4) Mengajar peserta didik yang cara belajar terbaiknya dengan 
mendengarkan. 
5) Mudah digunakan dalam proses belajar mengajar. 
d. Kelemahan- kelemahan model pembelajaran konvensional 
Menurut Daryanto & Karim, (2017:118) kelemahan- kelemahan 
model pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut: 
1) Tidak semua peserta didik memiliki cara belajar terbaik dengan 
mendengarkan. 
2) Sering terjadi kesulitan untuk menjaga agar peserta didik tetap 
tertarik dengan apa yang dipelajari.  
3) Para peserta didik tidak mengetahui apa tujuan mereka belajar hari 
itu. 
6. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  
Salah satu faktor yang mempunyai peran dalam menciptakan 
keberhasilan proses adalah model pembelajaran. Penerapan model 
pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran akan mendorong guru 
menyampaikan tanpa mengakibatkan siswa bosan. Namun sebaliknya, 
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siswa diharapkan mengikuti pelajaran dengan keingintahuan yang 
berkelanjutan.  
a. Pengertian model pembelajaran 
Menurut Karli & Hasugian, (2009:20) pembelajaran adalah 
gabungan dari pendekatan atau strategi serta metode yang digunakan 
untuk menyampaikan suatu pembelajaran mata pelajaran pada siswa 
agar  penyampaian dapat diterima oleh siswa dengan enjoy tetapi 
melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang dibutuhkan 
oleh siswa untuk mengembangkan potensinya. Menurut Trianto 
(2009:21) model pembelajaran adalah sebagai suatu objek  atau 
konsep yang digunakan untuk memprestasikan sesuatu hal. 
(Pudjosumedi, dkk., 2013:124)  istilah “model” diartikan sebagai 
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 
melakukan suatu kegiatan. Dalam pengertian lain, model juga 
diartikan sebagai barang atau benda tiruan dari benda yang 
sesungguhnya, seperti “globe” adalah model bumi tempat kita hidup. 
Dalam uraian selanjutnya istilah model digunakan untuk menunjukan 
pengertian yan pertama sebagai kerangka konseptual. 
Menurut Wisudawati & Sulistyowati, (2017:48) model 
pembelajaran merupakan kerangkan konseptual yang melukiskan 
prosedur secara sistematis dalam mengorganisasi pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selanjutnya menurut Daryanto 
& Karim, (2017:28) model pembelajaran adalah model pelajaran 
untuk membantu peserta didik mendapat informasi, ide, ketrampilan, 
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nilai-nilai, kemampuan berpikir dan dapat mengaktualisasi diri,  juga 
diajarkan peserta didik bagaimana belajar yang efektif dan sistematis 
sehingga kedepan dihasilkan peserta didik yang dapat meningkatkan 
kemampuannya belajar lebih efektif dalam keilmuan dan ketrampilan, 
karena mereka sudah mendapat pembelajaran yang tuntas. 
Berdasarkan uraian para ahli maka, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran adalah perpaduan antara strategi dan metode  
yang digunakan guru sebagai pedoman dalam merancang dan 
menyampaikan pembelajaran  sesuai dengan prosedur  agar 
tercapainya tujuan pembelajaran 
b. Pengertian model pembelajaran kooperatif 
Menurut Kalri & Hasugian, (2009:113) model pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran yang menekankan pada sikap atau 
perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama 
dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok yang terdiri 
atas dua atau lebih siswa untuk memecahkan masalah. Keberhasilan 
kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap kelompok itu 
sendiri. 
Menurut Isjoni (2013:14) menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan strategi belajar dengan siswa sebagai anggota 
kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Model 
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan pencapaian akademik dan sikap sosial peserta 
didik melalui kerja sama diantara mereka Wisudawati & Sulistyowati, 
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(2017:53). Selanjutnya Zahroh (2015:145) model pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang dirancang secara khusus 
untuk membelajarakan peserta didik agar memiliki kecakapan 
akademik, kecakapan sosial, dan kecakapan antar pribadi. 
Menurut Daryanto & Karim, (2017:134) model pembelajaran 
kooperatif adalah suatu pembelajaran kelompok dengan jumlah 
peserta didik 2-5 orang dengan gagasan untuk saling memotifasi 
antara anggotanya unntuk saling membantu agar tercapainya suatu 
tujuan pembelajaran yang maksimal. 
Merujuk pada pendapat para ahli maka, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dirancang 
untuk melibatkan siswa dalam kelompok sehingga mendorong siswa 
berinteraksi dan bekerja sama untuk memecahkan masalah yang 
diberikan oleh guru. 
Menurut Karli & Hasugian, (2009:113) pembelajaran kooperatif 
adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat elemen-
elemen yang saling terkait. Elemen-elemen tersebut yaitu: 
1) Saling ketergantungan positif, artinya dalam pembelajaran 
kooperatif, guru menciptakan suasana yang mendorong agar siswa 
merasa saling membutuhkan. 
2) Interaksi antara siswa yang semakin meningkat. Belajar kooperatif 
akan meningkatkan interaksi antara siswa. Hal ini, terjadi dalam hal 




3)  Tatap muka, artinya tatap muka yang akan memaksa siswa saling 
tatap muka dalam kelompok sehingga mereka dapat berdialog. 
4) Akuntabilitas individu, artinya pembelajaran yang menampilkan 
wujudnya dalam belajar kelompok. 
5) Ketrampilan untuk menjalin hubungan antar pribadi atau 
ketrampilan sosial seperti tenggang rasa, sikap sopan santun 
terhadap teman, mengkritik ide bukan mengkritik teman, berani 
mempertahankan pikiran yang logis, mandiri dan berbagai sifat 
lainnya yang bermanfaat dalam menjalankan hubungan antar 
pribadi tidak hanya diasumsikan tetapi secara  sengaja diajarkan. 
c. Tujuan pembelajaran kooperatif 
Menurut Trianto (2009:57) tujuan model kooperatif siswa 
bekerja sama untuk belajar dan bertanggung jawab pada temannya. 
Jonson (dalam Trianto, 2009:57) menyatakan bahwa tujuan pokok 
belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar untuk peningkatkan 
prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun 
secara kelompok. Salanjutnya Zamroni (dalam Trianto, 2009:57) 
menyatakan bahwa manfaat penerapan model belajar kooperatif 
adalah dapat mengurangi kensenjangan pendidikan khusunya dalam 
wujud input pada levelindividual. Disamping itu, belajar kooperatif 
dapat mengembangkan solidaritas sosial dikalangan siswa. Dengan 
belajar kooperatif, diharapkan kelak akan muncul generasi baru yang 
memiliki prestasi akademik yang cemerlang dan memiliki solidaritas 
sosial yang kuat. 
23 
 
d. Ciri-ciri pembelajaran kooperatif 
Menurut Isjoni (2013:27) ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah 
sebagai berikut: 
1) Setiap anggota memiliki peran. 
2) Terjadi hubungan interaksi langsung diantara siswa. 
3) Setiap anggota kelompok bertanggung  jawab atas belajarnya dan 
juga teman-teman sekelompoknya. 
4) Guru membantu mengembangkan ketrampilan-ketrampilan 
interpersonal kelompok. 
5) Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan. 
e. Kelebihan-kelebihan model kooperatif. 
Menurut Shoimin (2016 :48) pembelajaran kooperatif terdapat 
kelebihan antara lain sebagai berikut:  
1) Meningkatkan harga diri tiap individu. 
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih besar sehingga 
konflik antar pribadi berkurang. 
3) Sikap apatis berkurang. 
4) Pemahaman yang lebih mendalam dan retensi atau penyimpanan 
lebih lama. 
5) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.  
6) Cooperative learning dapat mencegah keagresifan dalam sistem 
kompetisi dan keterasingan dalam sistem individu tanpa 
mengorbankan aspek kognitf.  
7) Meningkatkan kemajuan belajar (pencapaian akademik).  
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8) Meningkatkan kehadiran peserta dan sikap yang lebih positif. 
9) Menambah motivasi dan percaya diri.  
10) Menambah rasa senang berada ditempat belajar serta menyenangi 
teman-teman sekelasnya.  
11) Mudah diterapkan dan tidak mahal.  
f. Kelemahan model pembelajaran kooperatif 
Menurut Shoimin (2016:48) pembelajaran kooperatif terdapat 
kelemahan-kelemahan antara lain sebagai berikut: 
1) Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan dikelas. Banyak 
peserta tidak senang apa bila disuruh bekerjasama dengan yang 
lain. 
2) Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya 
karakteristik atau keunikan pribadi mereka karena harus 
menyesuaikan diri dengan kelompok. 
3) Banyak peserta takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata atau 
secara adil bahwa satu orang harus mengejarkan seluruh pekerjaan 
tersebut  
7. Model Talking stick 
a. Pengertian Model Talking Stick 
Menurut Hidayati (2018:103) pembelajaran talking stick 
merupakan salah satu model pembelajaran yang dilaksanakan dengan 
cara memberikan kebebesan seluas-luasnya kepada siswa untuk dapat 
beraktifitas dengan leluasa tanpa ada unsur  perintah dan keterpaksaan 
untuk menumbuhkan serta mengembangkan rasa percaya diri.  Secara 
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harafiah talking stick  berarti tongkat berbicara. Menurut Maufur 
(dalam Azhary, 2015) mengatakan bahwa model Talking Stick adalah 
model pembelajaran yang dipergunakan guru dengan media tongkat 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diiginkan.  
Merujuk pada pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
model talking stick adalah model pembelajaran yang yang 
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk 
berargumentasi. 
Tujuan dari model talking stick adalah untuk meningkatkan 
partisipasi dan interaksi antara siswa sehingga terasah sikap 
kepemimpinan dan mampu membuat keputusan dalam kelompok. 
Adapun kerakteristik model talking stick menurut Hidayati, 
(2013: 105)  sebagai berikut: 
1) Setiap siswa bekerja sama dalam kelompok untuk membahas 
sebuah materi. 
2) Setiap kelompok beranggotakan siswa dengan kemampuan 
bertingkat (ada tinggi, sedang dan rendah) dan diusahakan 
heterogen seperti memiliki jenis kelamin, kebiasaan dan budaya 
yang berbeda. 
3) Penghargaan yang diberikan lebih berorientasi kepada kelompok 
dari pada individu. 
b. Langkah-Langkah pembelajaran Talking Stick 
Menurut Uno & Mohamad, (2013:124) langkah-langkah 
pembelajaran Talking Stick adalah sebagai berikut: 
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1) Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan 
mempelajari materi pada pegangannya/ paketnya. 
3) Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, siswa 
dipersilahkan untuk menutup bukunya. 
4) Guru mengambil dan memberikan kepada siswa, setelah itu guru 
memberikan pertayaan dan siswa yang memegang tongkat tersebut 
harus menjawabnya. Demikian seterusnya sampai sebagian besar 
siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertayaan dari guru. 
5) Guru memberikan kesimpulan. 
6) Evaluasi 
7) Penutup. 
c. Kelebihan dari model pembelajaran Talking Stick 
Menurut  Hidayati (2018:105) kelebihan-kelebihan model 
pembelajaran Talking Stick adalah sebagai berikut: 
1) Melatih keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapat. 
2) Memacu siswa untuk mencuri star dalam belajar. 
3) Siswa belajar menghargai pendapat orang lain. 
4) Melatih siswa memahami materi dengan cepat. 
5) Menguji kesiapan siswa dalam pelajaran. 






d. Kekurangan dari model pembelajaran Talking Stick 
Menurut Hidayati (2018:105) kekurangan-kekurangan model 
pembelajaran Talking Stick adalah sebagai berikut: 
1) Siswa yang kurang memiliki kemampuan bicara akan tertekan. 
2) Membuat siswa tegang bila guru tidak dapat mengemas KBM 
dengan baik. 
3) Guru perlu mendesain pertayaan-pertayaan sesuai kemampuan 
siswa. 
4) Dibutuhkan keahlian guru dalam mengelola kelas sehingga tidak 
terjadi ketengangang. 
8. Hakikat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Samatowa (2016:3) Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 
terjemahan kata-kata dalam bahasa inggris yaitu natural science, artinya 
ilmu pengetahuan alam (IPA). Berhubungan dengan alam atau 
bersangkut paut dengan alam, science itu pengertianya dapat disebut 
sebagai ilmu tentang alam. Ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di alam ini. 
Menurut Samatowa (2018:25) ilmu pengetahuan alam merupakan 
bidang yang merujuk kepada himpunan ilmu dimana obyek meliputi 
benda-benda alam dengan hukum-hukum yang pasti dan umum. 
Pembelajaran IPA dapat memberi keyakinan kepada siswa bahwa salah 
satu bahan mata pelajaran IPA adalah mempelajari gejala alam semesta, 
agar siswa menyadari ada Tuhan yang Maha kuasa sebagai pencipta 
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Alam semesta ini Claxson (dalam Samatowa, 2018:35). Selanjutnya 
menurut Wisudawati & Sulistyowati, (2017:21 IPA merupakan rumpun 
ilmu yang mempelajari fenomena alam yang faktual baik berupa 
kenyataan atau kejadian dengan hubungan sebab akibat. 
Berdasarkan uraian pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala yang ada di 
alam baik berkaitan dengan makhluk hidup maupun benda mati yang 
diperoleh melalui metode ilmiah. 
a. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam 
Menurut Samotawa (2018 :28) karakteristik Ilmu Pengetahuan 
Alam terdiri dari : 
1) Obyektif 
Obyektif yang dimaksudkan dalam karakter IPA adalah 
sebagai berikut :  
a) Merangsang siswa ingin tahu siswa dengan mengembangkan 
minat tentang dunia sekeliling mereka, 
b) Menyediakan peluang untuk siswa menguasai keterampilan 
sainstifik dan keterampilan berpikir secara kritis dan kreatif 
siswa, 
c) Meningkatkan daya kreatif siswa, 
d) Menyadari keperluan menjaga alam sekitar. 
2) Inkuiri 
Inkuiri dalam pembelajaran IPA menekankan pada metode 
inkuiri dan penyelesaian masalah.   
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a) Merentas kurikulum. 
Kurikulum merupakan elemen tambahan yaitu elemen 
kreatif dan inovasi. Kedua elemen ini sangat berkaitan dimana 
siswa dalam ia berkreatif dan inovasi perlu dibangun ketahap 
optimum supaya mereka berupaya menghasilkan ide dan ciptaan 
yang berkualitas. 
b) Teknologi teknologi 
Teknologi teknologi merupakan suatu wadah yang 
berkesan memperkokoh pembelajaran IPA. Penggunaan 
teknologi seperti TV, radio, komputer, dan internet merupakan 
perisian pembelajaran yang menjadikan pembelajaran lebih 
berkesan dan lebih menarik.  
b. Fungsi dan Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam IPA 
Fungsi mata IPA menurut Kementerian pendidikan nasional 
(dalam Samatowa, 2018:35)  mengatakan bahwa fungsi IPA adalah 
sebagai berikut: 
1) Menekankan keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa. 
2) Mengembangkan ketrampilan, sikap, dan nilai ilmiah. 
3) Siswa menjadi warga negara yang memami IPA dan teknologi. 
4) Menguasi konsep IPA untuk bekal hidup di masyarakat dan 
melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi. 
Sedangkan menurut Badan Nasional Standard Pendidikan atau 
BNSP (dalam Samatowa, 2018:35) mata pelajaran IPA di sekolah 
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan berikut: 
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1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-
Nya. 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan seharian. 
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang  adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan dan masyarakat. 
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, penyelesaian masalah dan membuat keputusan. 
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai ciptaan Tuhan. 
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA 
sebagai dasar untuk ke sekolah menegah. 
Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan dapat disimpulkan 
bahawa tujuan dari pembelajaran IPA adalah agar siswa memahami 
konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, 
memiliki ketrampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan 






B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara jawaban terhadap 
gejala yang menjadi objek permasalahan. Menurut Sekaran dalam  buku 
(Sugiyono, 2010:91) mengemukan bahwa kerangka berpikir merupakan 
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 
faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang penting. Jadi, kerangka 
berpikir adalah sebuah pemahaman yang dilandasi pemahaman-pemahaman 
yang lain dari keseluruhan penelitian yang akan dilakukan. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick dan variabel terikat (Y) adalah 
hasil belajar. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dilakukan dengan metode 
konvensional,  ceramah, tanya jawab dan penugasan. Pembelajaran IPA jadi 
membosankan tidak menarik dan menyebabkan siswa kurang aktif dan tidak 
berminat dalam proses pembelajaran. Siswa malas bertanya dan malas 
mendengarkan penjelasan guru. Selama proses pembelajaran siswa lebih 
banyak pasif. Kondisi tersebut menyebabkan hasil belajar pada mata 
pelajaran IPA siswa menurun dan tidak mencapai KKM. Oleh karena itu 
diperlukan perubahan proses pembelajaran untuk lebih meningkatkan hasil 
belajar IPA. Pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick. Model talking stick merupakan 
salah satu pembelajaran dengan bantuan tongkat yang mendorong siswa 
untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan berani mengemukakan 
pendapatnya mengenai materi. Sehingga siswa dapat berpikir aktif dan lebih 
termotivasi dalam belajar yang membuat siswa tidak mudah merasa bosan 
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dalam belajar IPA. Dengan demikian, pembelajaran IPA akan mendapat 
perhatian dari siswa sehingga berubah pada peningkatan hasil belajar. 
Berdasarkan uraian diatas maka kerangka pemikiran penelitian dapat 











Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 
C. Penelitian Terdahulu  
Berdasarkan hasil penelitian peneliti terdahulu terdapat bebrapa hasil 
dari metode talking stick, yaitu: 
1.  Menurut Prayandari, dkk., (2014) dalam “Pengaruh Model Pembelajaran 
Talking Stick Berbasis Concept Mapping terhadap Hasil Belajar IPA 
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Gugus IV Kuta Utara” mendapatkan hasil 
model pembelajaran talking stick berbasis concept mapping berpengaruh 

















1. Guru masih menggunakan 
model pembelajaran konvension
al dan penugasan. 
2. Hasil belajar IPA  siswa belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). 
3. Pembelajaran kurang menarik. 
4. Siswa merasa bosan dan kurang 














Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti adalah model  Talking 
Stickdan hasil belajar IPA sedangkan perbedaan antara peneliti terdahulu 
dengan peneliti adalah materi pembelajaran, desain penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel serta teknik pengambilan sampel, 
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
2. Menurut Siregar dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Talking Stick terhadap Hasil Belajar dan Aktivitas Visual 
Siswa pada Konsep Sistem Indra” terdapat perbedaan hasil belajar secara 
signifikan antara siswa yang dibelajarkan melalui model pembelajaran 
talking stick dengan siswa yang dibelajarkan melalui metode 
konvensional. 
Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti adalah model  Talking Stick 
dan hasil belajar IPA sedangkan perbedaan antara peneliti terdahulu 
dengan peneliti adalah materi pembelajaran, desain penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel serta teknik pengambilan data dan 
teknik analisis data. 
3. Menurut Jamiah & Surya (2016)dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick dengan Metode Math 
Magic terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Kubus 
dan Balok Di Kelas V SD Negeri  Padang Sidimpuan” ada pengaruh 
signifikan antara model pembelajaran terhadap hasil belajar matematika 
pada pokok bahasan kubus dan balok. 
Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti adalah model  Talking Stick 
dan hasil belajar sedangkan perbedaan antara peneliti terdahulu dengan 
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peneliti adalah materi pembelajaran, desain penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, populasi dan sampel serta teknik pengambilan data dan teknik 
analisis data. 
4. Menurut Utama dk., (2018)  dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Model Talking Stick terhadap Hasil Belajar Pkn Pada Siswa 
Kelas V Semester II SD di Gugus I Kecamatan Gerokgak” terdapat 
signifikan pada hasil belajar PKN antara siswa yang belajar dengan 
model talking stick dan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 
konvensional. 
Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti adalah model  Talking Stick 
dan hasil belajar sedangkan perbedaan antara peneliti terdahulu dengan 
peneliti adalah materi pembelajaran, desain penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, populasi dan sampel serta teknik pengambilan data dan teknik 
analisis data. 
5. Sedangkan menurut Faradita (2018) dalam dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Tipe Talking Stick terhadap 
Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar” terdapat perbedaan 
hasil belajar  siswa dengan mengerjakan soal IPA sebelum dan setelah 
dilakukan metode talking stick. 
Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti adalah model  Talking Stick 
dan hasil belajar  IPA sedangkan perbedaan antara peneliti terdahulu 
dengan peneliti adalah materi pembelajaran, desain penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel serta teknik pengambilan data  dan 
teknik analisis data. 
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Berdasarkan kelima peneliti terdahulu terdapat persamaan dengan 
peneliti adalah model  talking stick dan hasil belajar sedangkan perbedaan 
dengan peneliti adalah metode penelitian serta populasi dan sampel. 
D. Hipotesis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010:96)hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan landasan 
teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 
H0  : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap 
hasil belajar IPA pada siswa kelas III SD Inpres Bakunase I Kota 
Kupang  
Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil 
















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini tergolong 
penelitian Quasi Eksperiment atau penelitian semu karena dalam 
eksperimen ini tidak semua variabel (gejala) dapat diatur dan diatur secara 
ketat. Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen non equivalent 
control group design. Rancangan ini dipilih karena eksperimen tidak 
mungkin mengubah kelas yang ada. Desain penelitian yang digunakan 
adalah non equivalent control group design desain yang memperhitungkan 
skor pre test dilakukan pada awal penelitian dan skor pos ttest yang 
dilakukan pada akhir penelitian (Sugiyono, 2010:110). Desain penelitian 
yang dapat digambarkan sebagai berikut:  
Tabel: 3.1 
Rancangan Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuaan Posttest 
E 𝐎𝟏 𝑿𝟏 𝐎𝟏 
K 𝟎𝟐 𝐗𝟐 𝐎𝟐 
Ket.designnon-equivalent control group (Sugiyono, 2010:111) 
Keterangan  
E = Kelompok Eksperimen  
K =Kelompok kontrol  
o1    =Pre test terhadap kelompok eksperimen  
o2 =Pre test terhadap kelompok kontrol 
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𝑋1= Perlakuan mengggunakan model pembelajaran  talking stick 
𝑋2 = Perlakuan menggunakan model pembelajaran  konvensional  
o1 = 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 terhadap kelompok eksperimen 
o2 = 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 terhadap kelompok kontrol  
B. Tempat dan Waktu 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Bakunase I Kota Kupang. 
Adapun alasan peneliti memilih SD Inpres Bakunase I Kota Kupang 
sebagai tempat penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan 
sebagai berikut: 
a. Belum pernah dilakukan penelitian Kuantitatif dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick di kelas III SD 
Inpres Bakunase I Kota Kupang. 
b. Hasil belajar siswa masih kurang dari standar ketuntasan yang 
diharapkan khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
yang ditetapkan KKM sekolah yaitu 70 tetapi jumlah siswa yang 
mencapai KKM hanya 14 orang sebesar 38,46%.  Siswa yang tidak 
mencapai KKM jumlahnya lebih banak yaitu 16 orang sebesar 
61,54%, hal ini disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran 
yang konvensional  sehingga siswa merasa jenuh. 






2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu yang berlangsungnya penelitian 
atau saat penelitian dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada 
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3. Lokasi Sekolah 
Lokasi atau tempat penelitian ini dilaksanakan di  SDI Bakunase I 
Kota Kupang, Jln Alfonsus Nisnoni No. 19  Bakunase, Kecamatan Kota 
Raja, Desa/Kelurahan Bakunase. 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2010: 117) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas subyek, obyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan sekedar jumlah yang 
ada pada obyek, subyek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh 
karakteristik sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Berdasarkan 
pendapat tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh jumlah siswa  Kelas III A dan B SDI Bakunase I kota 
Kupang yang berjumlah 53 orang. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2010:118) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan non  probability sampling jenis 
sampling bertujuan. Non probability sampling  adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel 
Sugiyono (2010:122). Sampel dalam penelitian ini sampling jenuh adalah 
teknik menentukan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
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sebagai sampel Sugiyono (2010:127). Selanjutnya menurut Arikunto 
(2010:107) mengemukakan,“ apabila subjek penelitian kurang dari 100 
orang, maka sebaiknya diambil semua, sehingga penelitiannya adalah 
penelitian populasi”. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
III A dan B SDI Bakunase I Kota Kupang yang berjumlah 53 Orang. 
D. Variabel Penelitiaan Dan Defenisi Operasional  
1. Variabel penelitian 
Variabel penelitian adalah segala suatu yang berbentuk apa saja 
yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya 
Sugiyono (2010:60 ). 
Penelitiaan ini mempunyai dua variabel yaitu variabel bebas 
(variabel independent) dan variabel terikat (variabel dependent). 
a. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab munculnya 
variable terikat. Dalam penelitian ini yang yang menjadi variabel 
bebas adalah (X) adalah model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick  
b. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau variabel 
yang menjadi akibat karena adanya variable bebas. Dalam penelitian 
ini yang menjadi variable terikat (Y) adalah hasil belajar pada mata 






2. Defenisi operasional 
Sesuai dengan judul proposal yang dipilih tentang Pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking stick terhadap hasil belajar siswa 
maka terdapat 2 variabel penelitian yaitu: 
a. Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
Model talking stick merupakan salah satu model pembelajaran 
yang dilaksanakan dengan cara memberikan kebebesan seluas-luasnya 
kepada siswa untuk dapat beraktifitas dengan leluasa tanpa ada unsur  
perintah dan keterpaksaan untuk menumbuhkan serta 
mengembangkan rasa percaya diri. Secara harafiah talking stick  
berarti tongkat berbicara. Model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick dijadikan sebagai variable bebas (X). 
b. Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar. Hal ini dikarenakan belajar itu 
merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. 
Dalam kategori kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, 
biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam 
belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
atau tujuan intuksional. Dalam peelitian ini hasil belajar dijadikan 





E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Untuk memperoleh data yang relavan 
dengan permasalahan penelitian yang akan di teliti adalah:  
1. Observasi 
Menurut Arifin (2011:153) observasi  adalah suatu proses 
pengamatan dan perencanaan secara sistematis, logis, objektif dan 
rasional mengenai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya 
maupun buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Alat yang digunakan 
dalam melakukan observasi disebut pedoman observasi yang dilakukan 
oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan mengenai bagaimana 
proses pembelajaran berlangsung di kelas III SDI Bakunase 1 kupang. 
2. Wawancara  
Menurut Sugiyono (2010:315) wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk melakukan permasalahan yang harus diteliti. 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur  yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti tentang 
informasi yang ingin diperoleh peneliti yaitu hasil belajar. 
3. Test 
Menurut Riduwan (2009:30 ) tes adalah serangkaian pertayaan atau 
latihan yang digunakan peneliti untuk mengukur hasil belajar siswa 
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berupa soal yang di gunakan pada awal pembelajaran yang di sebut pre 
test dan post test yang di lakukan pada akhir pembelajaran. 
4. Dokumentasi 
 Menurut Arikunto (2013:201) dokumentasi dari asal kata 
dokumen, yang artinya barang-barang tertulis yang digunakan dalam 
penelitian seperti perangkat pembelajaran (RPP), silabus, daftar nilai 
siswa dan daftar hadir siswa. 
F. Instrumen Penelitiaan. 
Margono (2010:155) Instrumen adalah alat pengumpulan data yang 
dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris 
sebagaimana adannya. Adapun instrumen dalam penelitian ini antara lain 
yaitu: 
1. Lembaran Observasi  
Penelitian ini menggunakan lembar observasi guru dan observasi 
siswa berupa kisi-kisi keaktifan dan lembar pedoman aktivitas guru 
dalam pembelajaran dengan model talking stickdengan skala likert 
bentuk checklist (√) dengan penilaian ya = 1 dan tidak = 0 serta 
penskoran sama dengan jumlah skor yang diperoleh dibagi skor 
maksimal dikali 100. Dimana peneliti menggunakan pedoman observasi 
untuk mengetahui aktivitas guru dan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran menggunakan model talking stick. 
Berdasarkan hasil observasi keaktifan guru, menunjukkan bahwa 
keaktifan guru yang cheklist “ya” sebanyak 20 dan tidak sebanyak 1 dari 
21 aspek sehingga di peroleh hasil skor total 95 yang menunjukkan 
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bahwa peneliti sudah melakukan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick sangat baik karena semua 
aspek sudah dilaksanakan. Sedangkan keaktifan siswa yang cheklist “ya” 
sebanyak 19 dan tidak sebanyak 2 dari 21 aspek sehingga di peroleh hasil 
skor total 90 yang menunjukkan bahwa peneliti sudah melakukan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick  sangat baik karena semua 
aspek sudah dilaksanakan. 
2. Lembaran Wawancara 
Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur dimana peneliti 
menggunakan pedoman wawancara mengetahui atau mencari informasi 
tentang tingkat pemahaman siswa dalam proses pembelajaran IPA 
sebelum peneliti menggunakan model pembelajaran  talking stick. 
Berdasarkan hasil wawancara bersama wali kelas dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran model talking stick belum 
pernah diterapkan, guru hanya menerapkan model pembelajaran secara 
langsung yaitu model ceramah, tanya jawab dan penugasan sehingga 
membuat siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran di kelas. 
3. Test 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif dalam 
bentuk pilihan ganda atau suatu tes yang disusun dimana setiap pertayaan 
tes disediakan empat alternatif jawaban yaitu A,B,C dan D. Tes disusun 
berdasarkan kompentensi dasar dan indikator yang disesuaikan dengan 
kurikulum. Adapunn skor yang digunakan pada pilihan ganda adalah 
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bernilai satu (1) untuk jawaban yang benar dan bernilai nol (0) untuk 
jawaban yang salah. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mendukung data 
dari tes tertulis yang dilakukan, selain itu untuk menunjukkan bukti 
secara visual bahwa penelitian ini memang benar dilakukan. 
Dokumentasi dalam penelitian ini memuat data-data yang sudah ada 
seperti: rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), silabus, daftar nilai 
siswa dan pemotretan kondisi pembelajaran selama penelitian dilakukan 
di kelas III SDI Bakunase I Kupang. 
5. Uji Instrumen  
a. Uji Validitas  
Arikunto (2013:211) validitas adalah ukuran yang menunjukkan 
tingkat kevalidan atau keaslihan suatu instrumen. Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila instrumen tersebut mempunyai validitas yang 
tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki 
validitas rendah. Untuk menghitung validitas item soal digunakan 
rumus korelasi product moment  karena skor 1 dan 0 saja. Adapun uji 
validitas butir pilihan ganda menggunakan korelasi l product moment  
sebagai berikut.    
𝑟𝑥𝑦=
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌
√{𝑁 ∑ 2−(∑ 𝑋)2   𝑋 −(∑ 2𝑋 }{(𝑁 ∑ 2𝑌 −(∑ 𝑌)2}
 
Keterangan: 
Rxy  :  koefisien korelasi antara x dan y  
N      :  jumlah peserta didik   
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 ∑x   :  jumlah skor item  
  ∑y :  jumlah skor total  
∑xy  :  jumlah perkalian skor item dengan skor total  
∑x2  :  jumlah kuadrat skor item  
∑y2  :  jumlah kuadrat skor total  
(∑x2) : kuadrat jumlah skor item  
(∑y2) :  kuadrat jumlah skor total. 
Kriteria: 
Jika thitung> ttabel berarti valid, atau 
Jika thitung ≤ ttabel berarti tidak valid. 
(Sundayana, 2018: 60) 
Setelah dilakukan uji instrumen maka didapat. Hasil perhitungan 
valditas soal sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Validitas Soal  
No. Soal  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Berati Valid  
1 0,3 0,475 Valid  
2 0,3 0,396 Valid 
3 0,3 0,494 Valid 
4 0,3 0,527 Valid 
5 0,3 0,406 Valid 
6 0,3 0,508 Valid 
7 0,3 0,413 Valid 
8 0,3 0,348 Valid 
9 0,3 0,340 Valid 
10 0,3 0,317 Valid 
11 0,3 0,516 Valid 
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12 0,3 0,488 Valid 
13 0,3 0,3133 Valid 
14 0,3 0,441 Valid 
15 0,3 0,526 Valid 
16 0,3 0,564 Valid 
17 0,3 0,369 Valid 
18 0,3 0,448 Valid 
19 0,3 0,595 Valid 
20 0,3 0,368 Valid 
21 0,3 0,475 Valid 
22 0,3 0,452 Valid 
23 0,3 0,396 Valid 
24 0,3 0,403 Valid 
25 0,3 0,385 Valid 
Sumber: Microsoft Excel 2013 
Berdasarkan hasil uji validitas tes hasil belajar menggunakan 
Microsoft Excel 2013 dapat disimpulkan bahwa dari 25 butir soal 
pilihan ganda, semuanya dinyatakan valid untuk mengukur hasil 
belajar siswa. Perhitungan validitasi dapat dilihat pada lampiran 13. 
b. Uji Reliabilitas 
Arikunto (2013:221) reliabelitas menunjuk pada suatu 
pengertiaan sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel 
artinya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Untuk menguji 










Arikunto  (2013:223 ) 
Keterangan:  
r11 :  nilai reliabilitas instrumen 
r   :  indeks korelasi antara dua belahan instrument 
Tabel 3.4 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas 
0,00 ≤0 r< 0,20 sangat rendah 
0,20< r < 0,40 Rendah 
0,40 ≤ r < 0,60 sedang/cukup 
0.60 ≤ r < 0,80 Tinggi 
0,8 ≤ r ≤1,00 sangat tinggi 
 
Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Reliabilitas Soal 
 
 
Sumber: Microsoft Excel 2013 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas menggunakan Microsoft Excel 
2013 diperoleh harga𝑟11 sebesar 0,87 tersebut terletak pada interval 0,8 
≤ r ≤ 1,00 termasuk pada kategori reliabilitas sangat tinggi, maka dapat 
disimpulkan instrument ini layak untuk digunakan untuk mengukur 
hasil belajar pada kelas eksperimen dan kontrol. Perhitungan 
reliabailitas selanjutnya dapat dilihat pada lampiran 14. 
Statistik Item Soal 
Reliabilitas test 0,87 
Kesimpulan  Sangat Tinggi 
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c. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Arifin (2011:134) Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk 
menjawab benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang 
biasanya dinyatakan dengan indeks. Rumus yang digunakan dalam 
tingkat kesukaran adalah sebagai berikut: 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =
Rata − rata
Skor maksimum tiap soal
 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar; 
2)  soal dengan  P 0,31sampai 0,70 adalah soal sedang;  
3)  soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah. 
Berdasarkan perhitungan uji tingkat kesukaran soal berbantuan 
Microsoft. Excel 2013 diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran Soal 
Nomor Soal Tingkat Keskuran Kesimpulan 
1 0,033 Sukar 
2 0,066 Sukar  
3 0,1 Sukar 
4 0,133 Sukar  
5 0,166 Sukar 
6 0,2 Sukar 
7 0,233 Sukar 
8 0,266 Sukar 
9 0,3 Sukar 
10 0,333 Sedang 
11 0,366 Sedang 
12 0,4 Sedang 
13 0,433 Sedang 
14 0,466 Sedang 
15 0,5 Sedang 
16 0,533 Sedang 
17 0,566 Mudah 
18 0,6 Sedang 
19 0,633 Sedang 
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20 0,689 Sedang 
21 0,7 Sedang 
22 0,733 Mudah  
23 0,766 Mudah  
24 0,8 Mudah  
25 0,833 Mudah  
Sumber:  Microsoft Excel 2013. 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran menggunakan Microsoft 
Excel 2013 terdapat 12 soal sedang, mudah 4 dan  sukar 9 sangat 
baik sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kesukaran layak 
digunakan untuk mengukur hasil belajar. Perhitungan tentang  
tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada Lampiran 15. 
d. Uji Daya pembeda soal 
Arifin (2011:133)  daya pembeda soal adalah kemampuan suatu 
soal untuk membedakan antara peserta didik yang pandai (mengusai 
materi) dengan peserta didik kurang pandai (kurang/tidak mengusai 
materi). Tes bentuk objektif dalam menghitung daya pembeda dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus menentukan indeks daya 





Keterangan :  
DP    = Daya pembeda 
?̅?KA = Rata-rata bkelompok atas 
?̅?KB  = Rata-rata bkelompok bawah 
Skor Maks  = Skor maksimum 
Klasifikasi indeks daya beda soal adalah sebagai berikut: 
0.40 Ke atas       = Sangat baik 
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0.30-0,29 = Baik 
0,20-0,29           = Cukup 
0,19 Ke bawah  = Kurang baik 
Berdasarkan perhitungan uji daya pembeda soal berbantuan 
Microsoft Excel 2013 diperoleh hasil perhitungan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.7 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal 
Nomor Soal Daya Pembeda Kesimpulan 
1 0,33 Baik 
2 0,40 Sangat Baik 
3 0,53 Sangat Baik 
4 0,40 Sangat Baik 
5 0,33 Baik 
7 0,33 Baik 
8 0,33  Baik 
10 0,40 Sangat Baik 
11 0,33 Baik 
12 0,40 Sangat Baik 
13 0,33 Baik 
14 0,33 Baik 
16 0,33 Baik 
17 0,33 Baik 
18 0,33 Baik 
19 0,33 Baik 
20 0,33 Baik 
22 1,33 Baik 
23 0,33 Baik 
24 0,33 Baik 
25 0,33 Baik 
Sumber: Microsoft Excel 2013 
 
Hasil perhitungan daya pembeda menggunakan Microsoft Excel 
2013 terdapat  20 soal baik dan 5 soal sangat baik  sehingga dapat 
disimpulkan daya pembeda layak digunakan untuk mengukur hasil 





e. Uji fungsi pengecoh 
Menurut Arifin (2016:276) pengecoh dapat berfungsi dengan 
baik  apabila pengecoh tersebut mempunyai daya tarik yang besar bagi 
pengikut-pengikut tes yang kurang memahami konsep atau kurang 
mengusai bahan. Pengecoh dikatakan dapat berfungsi dengan baik 
apabila dipilih paling sedikit 5% dari peserta tes. Dalam penelitiaan 
ini menggunakan rumus analisis pengecoh sebagai berikut: 
IP =
𝑃
(𝑁 − 𝐵)(𝑁 − 1)
x 100% 
Keterangan 
IP = Indeks pengecoh 
P  = Jumlah peserta didik yang memiliki pengecoh 
N = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes 
B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada 
setiap soal 
n = Jumlah alternatif jawaban (opsi) 
1 = Bilangan tetap 
Kriteria 
Berdasarkan perhitungan uji fungsi pengecoh soal 







Tabel 3.8 Uji Fungsi Pengecoh Soal 
Nomor Soal Fungsi Pengecoh Kesimpulan 
1 125 sangat Baik 
2 112 Sangat Baik 
3 150 Baik 
4 93 Sangat Baik 
5 150 Baik 
6 150 Baik 
7 150  Baik 
8 93 Sangat Baik 
9 150 Baik 
10 112 Sangat Baik 
11 150 Baik 
12 112 Sangat  Baik 
13 150  Baik 
14 150  Baik 
15 150 Baik 
16 150 Baik 
17 131  Baik 
18 131 Baik 
19 112 Sangat Baik 
20 93 Sangat Baik 
21 150 Baik  
22 93 Sangat Baik 
23 150 Baik  
24 150 Baik  
25 150 Baik  
Sumber: Microsoft Excel 2013 
Hasil perhitungan dengan berbantuan Microsoft Excel 2013 
menunjukkan bahwa dari soal tes uji coba sejumlah 25 butir soal dengan 
kriteria fungsi pengecoh  soal yang baik 16 dan soal yang sangat baik 
adalah 9 sehingga layak digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. 





G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan dalam penelitian  ini adalah analisis 
kuantitatif. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji perbedaan 
dua rata-rata (uji t), yang bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan 
antara hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
talking stick dengan hasil belajar yang  menggunakan model pembelajaran 
konvensional.  Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
terhadap skor pretest dan skor posttest siswa. Pengolahan dan analisis data 
yang dilakukan meliputi penentuan skor soal analisis uji prasyarat, analisis 
deskriptif, dan analisis inferensial. 
1. Uji Prasyarat 
Langkah yang dilakukan dalam pengolahan dan analisis data yaitu 
dengan melakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Sampel harus memenuhi 
2 (dua) persyaratan yaitu berdistribusi normal dan bersifat homogen. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak menggunakan teknik 
pengujian uji Chi Kuadrat (X2) berbantuan aplikasi IBM SPSS 
Statistic 24 dalam perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk dengan rumus adalah: 
𝑋2 =   ∑









𝑋2: uji chi kuadrat 
𝑓 0 : data frekuensi yang diperoleh dari sampel χ 
𝑓ℎ   : frekuensi yang diharapkan dalam populasi 
(Sugiyono, 2017: 107) 
 
Kriteria pengambilan keputasan data dalam uji normalitas dilihat 
nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data normal dan sebaliknya jika 
nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak normal (Ananda & 
Fadhli, 2018: 166). 
b. Uji hipotesis 
Apabila diketahui data berdistribusi normal, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas varian. Sugiyono 
(2010:229) hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝐻0 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 
Ho adalah hipotesis yang menyatakan skor kedua kelompok 
memiliki varian yang sama, dan Ha adalah hipotesis yang menyatakan 
skor kedua kelompok memiliki varian tidak sama. 
c. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan menghitung statistik varian 
melalui perbandingan varian terbesar dengan varian terkecil antara 
kedua kelompok kelas sampel. Sugiyono (2011:276) menyatakan 







Kriteria pengambilan keputasan data dalam uji homogenitas dilihat 
nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data homogen dan sebaliknya jika 
nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak homogen (Ananda & 
Fadhli, 2018: 176). 
d. Uji Linearitas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui dua variabel 
mempunyai hubungan linier atau tidak secara signifikan antara model 
talking stick dan hasil belajar. Teknik pengujian linearitas 
menggunakan bantuan program SPSS Statistic versi 24 dalam dengan 
rumus adalah: Statistik Uji 
F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛   𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
               (Sugiyono, 2018: 276) 
Kriterial uji : HO jika F≥ 𝐹1/ 2a (𝑣1𝑣2) dengan 𝐹1/ 2a (𝑣1𝑣2) 
didapat dari daftar distribusi F dengan peluang ½ 𝛼, derajat kebebasan 











e. Uji  t 
Setelah pengumpulan data selesai, maka data-data tersebut akan 





















t   = Uji-t 
?̅?1 = Rata-rata sampel 1 
?̅?2 = Rata-rata sampel 2 
S1= Simpangan baku sampel 1 
S2= Simpangan baku sampel 2 
𝑆1
2 = Varians sampel 1 
𝑆2
2 = Varians sampel 2 
r   = Korelasi antara dua sampel 
n1 = Jumlah sampel kelas eksperimen 
n2 = Jumlah sampel kelas kontrol 
(Sugiyono, 2017: 122) 
Kriteria pengambilan keputasan dilihat nilai signifikansi (sig) > 
0,05 maka terima H0 dan sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data hasil penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober 
sampai dengan 18 Oktober 2019 dengan diperoleh di Sekolah Dasar Inpres 
Bakunase 1 Kota Kupang, Jln Alfonsus Nisnoni No. 19  Bakunase, Kecamatan 
Kota Raja, Desa/Kelurahan Bakunase. model pembelajaran kooperatif tipe 
talking stick hasil belajar siswa kelas III yang dijelaskan adalah sebagai berikut: 
1. Deskrpisi Hasil Belajar 
a. Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Hasil belajar kelas eksperimen sebelum perlakuan terlebih dahulu diberikan soal 
pre test untuk mengetahui pengetahuan awal nilai hasil belajar siswa kelas III A dan 
selanjutnya peneliti memberikan perlakuan dengan model pembelajaran koopeatif tipe 
talking stick pada mata pelajaran IPA berupa soal post test untuk mengetahui 
pengetahuan akhir nilai hasil belajar siswa kelas III A. 
Berikut ini nilai hasil belajar pre test dan post test kelas eksperimen dapat dilihat 
































Sumber: Hasil Analisis SPSS 24. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan IBM SPSS 
STATISTICS 24, nilai pada kelas eksperimen sebelum perlakuan (pre test) 
didapat jumlah sampel yang valid 27, rata-rata 59,52 dan setelah perlakukan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada kelas  III A 
dengan jumlah sampel yang valid 27, dengan nilai rata-rata 86,74. 
Distribusi frekuensi nilai hasil belajar pre test dan post test pada kelas 











N Valid 27 27 
Missing 0 0 
Mean 59,52 86,74 
Median 56,00 88,00 
Mode 52 92 
Std. Deviation 10,595 7,945 
Variance 112,259 63,123 
Range 40 28 
Minimum 44 72 
Maximum 84 100 




Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pre Test Kelas Eksperimen 
PRETEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 44 1 3,7 3,7 3,7 
48 1 3,7 3,7 7,4 
52 10 37,0 37,0 44,4 
56 3 11,1 11,1 55,6 
60 4 14,8 14,8 70,4 
64 1 3,7 3,7 74,1 
65 1 3,7 3,7 77,8 
68 1 3,7 3,7 81,5 
70 1 3,7 3,7 85,2 
76 1 3,7 3,7 88,9 
80 2 7,4 7,4 96,3 
84 1 3,7 3,7 100,0 
Total 27 100,0 100,0  
Sumber: Hasil Analisis SPSS 24. 
Nilai hasil pre test pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
nilai siswa kelas III A yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) yaitu 70 sebanyak 5 siswa dan tidak memenuhi Kriteria 









Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Post Test Kelas Eksperimen 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 24. 
Nilai hasil post test pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
nilai siswa kelas III A setelah perlakukan model pembelajaran talking 
stick yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70 
sebanyak 27 siswa. 
Berdasarkan kedua tabel di atas, nilai hasil pre test dan post test 
pada kelas eksperimen dapat diketahui adanya perbedaan antara nilai 
hasil belajar pre test dan post test dimana sebelum perlakuan nilai 
hasil belajar pre test terdapat 5 siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) dari 27 siswa dan setelah perlakuan model talking 
stick diperoleh nilai hasil belajar post test terdapat semua 27 siswa 
yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sehingga 
dikatakan bahwa setelah perlakuan model talking stick ada 
peningkatan hasil belajar IPA. 
POSTTEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 72 1 3,7 3,7 3,7 
76 3 11,1 11,1 14,8 
80 4 14,8 14,8 29,6 
82 1 3,7 3,7 33,3 
84 4 14,8 14,8 48,1 
88 4 14,8 14,8 63,0 
92 5 18,5 18,5 81,5 
96 2 7,4 7,4 88,9 
100 3 11,1 11,1 100,0 
Total 27 100,0 100,0  
62 
 
b. Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Hasil belajar kelas kontrol sebelum perlakuan terlebih dahulu 
berikan soal pre test untuk mengetahui pengetahuan awal nilai hasil 
belajar siswa kelas III B dan selanjutnya diberikan perlakuan dengan 
model konvensional  pada pembelajaran IPA berupa soal post test 
untuk mengetahui pengetahuan akhir nilai hasil belajar siswa kelas 
III B. 
Berikut ini nilai hasil belajar kelas kontrol dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut: 










Sumber: Hasil Analisis SPSS 24. 
Berdasarkan Hasil perhitungan dengan IBM SPSS STATISTICS 
24, nilai pada kelas kontrol sebelum perlakuan (pre test) didapat 
jumlah sampel yang valid 26, nilai rata-rata 60,30 dan setelah 
Statistics 
 PRETEST POSTTEST 
N Valid 26 26 
Missing 0 0 
Mean 60,31 69,69 
Median 56,00 68,00 
Mode 52a 64 
Std. Deviation 11,658 10,502 
Variance 135,902 110,302 
Range 40 40 
Minimum 44 48 
Maximum 84 88 
Sum 1568 1812 
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perlakukan model ceramah, tanya jawab dan penugasan kelas III B 
didapat jumlah sampel yang valid 26, nilai rata-rata 69,69.  
Distribusi frekuensi nilai hasil belajar pre test dan post test pada 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pre Test Kelas Kontrol 
PRETEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 44 2 7,7 7,7 7,7 
46 1 3,8 3,8 11,5 
48 2 7,7 7,7 19,2 
50 1 3,8 3,8 23,1 
52 4 15,4 15,4 38,5 
56 4 15,4 15,4 53,8 
64 3 11,5 11,5 65,4 
68 2 7,7 7,7 73,1 
72 4 15,4 15,4 88,5 
76 1 3,8 3,8 92,3 
80 1 3,8 3,8 96,2 
84 1 3,8 3,8 100,0 
Total 26 100,0 100,0  
Sumber: Hasil Analisis SPSS 24. 
Nilai hasil pre test pada kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai siswa kelas III 
B yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70 sebanyak 7 siswa 







Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Post Test Kelas Kontrol 
POSTTEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 48 1 3,8 3,8 3,8 
52 2 7,7 7,7 11,5 
60 1 3,8 3,8 15,4 
64 6 23,1 23,1 38,5 
68 5 19,2 19,2 57,7 
72 2 7,7 7,7 65,4 
76 2 7,7 7,7 73,1 
80 3 11,5 11,5 84,6 
84 3 11,5 11,5 96,2 
88 1 3,8 3,8 100,0 
Total 26 100,0 100,0  
Sumber: Hasil Analisis SPSS 24. 
Data hasil post test pada kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai 
siswa kelas III B setelah perlakukan model ceramah, tanya jawab serta 
penugasan dalam pembelajaran IPA yang memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70 sebanyak 11 siswa dan tidak 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebanyak 15 dari 26 
siswa. 
Berdasarkan kedua tabel di atas, nilai hasil pre test dan post test 
pada kelas kontrol dapat diketahui adanya perbedaan antara nilai hasil 
belajar pre test dan post test tetapi ada sebagian yang tidak memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dimana sebelum perlakuan 
hasil belajar pre test terdapat 7 siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) dari 26 siswa dan setelah perlakuan model ceramah, 
tanya jawab serta penugasan diperoleh hasil belajar post test terdapat 
11 siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dari 
26 siswa sehingga dikatakan bahwa setelah perlakuan model ceramah, 
tanya jawab serta penugasan tidak ada peningkatan hasil belajar IPA. 
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karena jumlah siswa lebih banyak yang memperolah nilai hasil belajar 
yang tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
B. Hasil Analisis Data 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksud untuk memperlihatkan bahwa data 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Teknik yang 
digunakan untuk menguji nomalitas pada penelitian ini dengan 
menggunakan perhitungan program SPSS STATISTICS 24 for windows 
yaitu alat kenormalan uji kenormalan distribusi data yang digunakan 
adalah Uji Shapiro-Wilk. Pemilihan ini didasarkan pada jumlah sampel 
yang akan diuji, bila sampel yang >50 digunakan kolmogorov-smirnov 
bila sampel yang digunakan <50 digunakan shapiro-wilk. Hasil 
perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 KELAS Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
HASIL BELAJAR EKSPERIMEN ,116 27 ,200* ,957 27 ,316 
KONTROL ,141 26 ,198 ,954 26 ,291 
 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 24. 
Hasil uji normalitas pada tabel Tests of Normality di atas, data hasil 
belajar post test kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi uji 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 maka uji tersebut memiliki nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data hasil belajar post test 
kelas eksperimen berdistribusi normal. Data hasil belajar post test kelas 
kontrol menunjukkan  nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 
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0,198 maka uji tersebut memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
sehingga data hasil belajar post test kelas kontrol juga berdistribusi 
normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui atau menguji apakah 
data homogen atau tidak homogen dengan membandingkan variannya 
yaitu varian terbesar dan varian terkecil. Uji homogenitas dalam 
penelitian ini dilakukan pada nilai post test kelas eksperimen dan nilai 
post test kelas kontrol menggunakan uji Lavene (Lavene Test) dengan 
perhitungan berbantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 24. Kriteria 
pengambilan keputasan data dalam uji homogenitas dilihat nilai 
signifikansi (sig) > 0,05 maka data homogen dan sebaliknya jika nilai 
signifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak homogen. Hasil perhitungan 
yang diperoleh adalah sebagai berikut: 






Sumber: Hasil Analisis SPSS 24. 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel Tests of 
Homogeneity of Variances di atas, maka data hasil belajar post test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi uji Lavene 
(Lavene Test) sebesar 0,218 maka nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,556 1 51 ,218 
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sehingga data hasil belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
homogen. 
3. Uji Liniearitas 
Uji liniearitas digunakan untuk mengetahui signifikan variabel 
mempunyai hubungan linier atau tidak. Uji liniearitas dalam penelitian 
ini dilakukan pada nilai post test kelas eksperimen dan nilai post test 
kelas kontrol dengan perhitungan berbantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 
24. Kriteria pengambilan keputasan dilihat nilai signifikansi (sig) > 0,05 
maka hubungan linier dan sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 
maka hubungan tidak linier. Hasil perhitungan yang diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Uji Linearitas 
Sumber: Hasil Analisis PSS 24. 
Hasil uji liniearitas pada tabel ANOVA TABLE di atas, data hasil 
belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai 
signifikansi pada linearity sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara hasil 
belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Begitu pula hasil uji 
Deviation from Linearity sebesar 0,361 atau nilai signifikansi lebih besar 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df 
Mean 





(Combined) 1298,119 11 118,011 5,160 ,002 
Linearity 1022,600 1 1022,600 44,711 ,000 
Deviation from 
Linearity 
275,519 10 27,552 1,205 ,361 
Within Groups 343,067 15 22,871   
Total 1641,185 26    
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dari 0,05 sehingga data hasil belajar post test kelas eksperimen dan kelas 
control mempunyai hubungan liniear. 
4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah nilai rata-rata tes 
siswa kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan pada nilai post test kelas 
eksperimen dan nilai post test kelas kontrol menggunakan uji t-test 
dengan perhitungan berbantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 24. Kriteria 
pengambilan keputasan dilihat nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka terima 
H0 dan sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka tolak H0. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick terhadap hasil belajar IPA pada siswa 
kelas III SD Inpres Bakunase 1 Kota Kupang. 
Ha : Terdapat  pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif 
tipe talking stick terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas III SD 
Inpres Bakunase 1 Kota Kupang. Hasil perhitungan yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 








Sumber: Hasil Analisis SPSS 24. 
Group Statistics 
 KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
HASIL 
BELAJAR 
EKSPERIMEN 27 86,74 7,945 1,529 
KONTROL 26 69,69 10,502 2,060 
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Hasil perhitungan pada tabel Group Statistics di atas, nilai hasil 
belajar post test kelas eksperimen mempunyai rata-rata 86,74 dan 
kelas kontrol mempunyai rata-rata 69,69 maka selisih nilai rata-rata 
post test eksperimen dan nilai rata-rata post test kelas kontrol adalah 
11,88 sehingga dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada nilai rata-rata kelas kontrol. Selanjutnya 
pengujian hipotesis dengan Independent Samples Tests untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
talking stick. Hasil perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Uji T-Tests 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
























6,646 46,552 ,000 17,048 2,565 11,887 22,210 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 24. 
Berdasarkan Hasil uji hipotesis pada tabel Independent Samples 
Tests di atas, pada  nilai sig. (2-tailed) uji t-test for Equality of Means 
sebesar 0,000 maka nilai signifikansi < 0,05 artinya H0 ditolak atau  Ha 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
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signifikan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas III SD Inpres Bakunase 1 Kota Kupang. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada kelas kontrol mendapatkan 
nilai rata-rata pret est sebesar 60,31 dengan nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 
44 sedangkan nilai rata-rata post test sebesar 69,69 dengan nilai tertinggi 88 
dan terendah 48. Sedangkan pada kelas ekperimen  mendapatkan nilai rata-rata 
pretest sebesar 59,52 dengan nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 44, sedangkan 
nilai rata-rata post test sebesar 86,74 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah 72. 
Dari hasil penjabaran data pre test dan post test baik untuk kelas eksprimen 
maupun kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang 
menggunakan model talking stick mempunyai efektifitas yang cukup baik dari 
pada pembelajaran tanpa menggunakan model talking stick. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil perhitungan rata-rata nilai post test pada kelas eksperimen 
lebih tinggi yaitu sebesar 86,74 sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 
69,69.  
Hasil uji normalitas yang dilakukan dengan bantuan SPSS 24 diperoleh data 
bahwa hasil belajar kelas eksperimen yang diuji kolmogorov-smirnov (sig: 0, 
200 > 0,05). Menunjukkan taraf signifikan yang lebih besar dari 0,05. Pada 
hasil belajar kelas kontrol yang diuji dengan kolmogorov-smirnov (sig: 0,198 > 
0,05) juga menunjukkan angka dengan taraf signifikan yang lebih besar. 
Dengan demikian data hasil belajar baik itu kelas eksperimen atau kelas 
kontrol semuanya berdistribusi normal karena mempunya nilai sig > 0.05. 
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Hasil uji homogenitas analisis data menggunakan SPSS sebelum diketahui 
nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,218 dan nilai tersebut lebih besar dari 
0,05 (0,218 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data memiliki varian yang 
sama atau homogenitas terpenuhi.  
Hasil uji liniearitas hasil belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukkan nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,000 atau kurang dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara hasil 
belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Begitu pula hasil uji 
Deviation from Linearity sebesar 0,361 atau nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 sehingga data hasil belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai hubungan liniear. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model 
talking stick dalam pembelajaran IPA di kelas III SD Inpres Bakunase 1 Kota 
Kupang memiliki pengaruh yang signfikan terhadap hasil belajar siswa dari 
pada pembelajaran dengan model konvensional. 
Selain itu hasil uji hipotesis pada tabel Independent Samples Tests 
menunjukan nilai sig. (2-tailed) uji t-test for Equality of Means sebesar 0,000 
maka nilai signifikansi < 0,05 artinya H0 ditolak atau Ha diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas III SD 
Inpres Bakunase 1 Kota Kupang.  Salah satu faktor yang menyebabkan agar 
hasil belajar siswa itu dapat meningkat adalah peran guru dalam 
mengkombinasikan model dan metode pembelajaran yang ada, menjadi lebih 
menarik salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe  
talking stick. Menurut Hidayati (2018:103) pembelajaran talking stick 
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merupakan salah satu model pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara 
memberikan kebebesan seluas-luasnya kepada siswa untuk dapat beraktifitas 
dengan leluasa tanpa ada unsur  perintah dan keterpaksaan untuk 
menumbuhkan serta mengembangkan rasa percaya diri.  Secara harafiah 
talking stick  berarti tongkat berbicara. Menurut Maufur (dalam Azhary, 2015) 
mengatakan bahwa model Talking Stick adalah model pembelajaran yang 
dipergunakan guru dengan media tongkat dalam mencapai tujuan pembelajaran 
yang diiginkan. Maka dapat disimpulkan model pembelajaran talking stick 
adalah model pembelajaran yang dilaksanakan dengan memberikakan 
kebebasan seluas-luasnya kepada siswa untuk beraktifitas dalam 
menyampaikan pendapat sehingga pembelajaran tidak membosankan dan dapat 
meniningkakan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
terdahulu berikut ini yang membuktikan bahwa model pembeljaran talking 
stick berpengaruh pada hasil belajar siswa. Utama dk., (2018)  dalam Pengaruh 
Model Talking Stick terhadap Hasil Belajar menyimpulkan hasil penelitian 
bahwa berdasarkan hasil uji regresi nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 
dan t hitung (3,048) tabel > t tabel (2,021) artinya model pembelajaran talking 
stick berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar PKN siswa kelas V SD 
Gugus 1 Kecamatan Gerokgak. 
Model pembelajaran kooperatif model talking stick membuka kesempatan 
bagi siswa untuk belajar menurut kecepatan dan cara masing-masing. Oleh 
sebab itu mereka menggunakan teknik yang berbeda-beda dalam memecahkan 
masalah dengan latar belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing. 
Dengan adanya model talking stick  siswa diharapkan dapat berlatih mandiri, 
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berani mengungkap pendapat dan belajar mengembangkan logika berfikir dan 
penalarannya. Peran guru dalam model  talking stick hanya bertindak sebagai 
moderator dan motivator yang memberi fasilitas serta memotivasi siswa agar 
dapat belajar secara efisien dan efektif guna mencapai hasil belajar yang 
optimal. 
Peggunaan model  talking stick dalam pembelajaran IPA ini adalah sebagai  
umpan balik bagi siswa dan guru, bagi guru model  talking stick dapat 
digunakan untuk mempermudah  dalam memberikan atau menjelaskan materi 
sedangkan untuk siswa sebagai alat untuk belajar mandiri dan bertanggung 
jawab. Suatu proses pengajaran bisa dikatakan berhasil apabila jika pelajaran 
itu bisa membangkitkan proses belajar yang efektif. Hasil belajar merupakan 
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar 
digunakan guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu 
tujuan pendidikan. Dari hasil penelitian ini menurut guru mata pelajaran IPA , 
bahwa pembelajaran dengan model  talking stick  memberikan kemudahan 















Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh antara model pembelajaran kooperatif  tipe talking stick terhadap 
hasil belajar IPA pada siswa kelas III SD Inpres Bakunase 1 Kota Kupang. 
Hal ini dapat dibuktikan dari uji normalitas dengan nilai signifikansi uji 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 pada kelas eksperimen dan uji 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,198 pada kelas kontrol sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. Uji 
homogenitas diperoleh nilai hasil belajar post test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi uji Lavene (Lavene Test) 
sebesar 0,218 maka nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga nilai 
hasil belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen dan uji 
linearitas diperoleh nilai hasil belajar post test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol menunjukkan nilai signifikansi uji Deviation from Linearity sebesar 
0,361 maka nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga nilai hasil 
belajar pos t test kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai hubungan 
liniear.  
Selanjutnya nilai post test kelas eksperimen dan post test kelas kontrol 
dengan menggunakan uji t-test dalam pengujian hipotesis memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 86, 74 dan nilai hasil belajar post test pada kelas kontrol 
menggunakan metode ceramah dengan memperoleh nilai rata-rata sebesar 
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69,69 yang menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 
maka tolak H0 sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan pengaruh antara model pembelajaran kooperatif  tipe talking stick 
terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas III SD Inpres Bakunase 1 Kota 
Kupang. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil peneltian yang dilakukan peneliti memberikan 
beberapa saran yaitu:  
1. Sekolah  
a. Pihak sekolah sebaiknya membantu guru dalam mengembangkan 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang 
menyenangkan khususnya model pembelajaran kooperatif tipe 
talking stick serta sarana, prasarana dan fasilitas pembelajaran harus 
dioptimalkan agar tidak menghambat proses pembelajaran sehingga 
meningkatkan mutu pendidikan. 
b. Pihak sekolah sebaiknya dapat memberikan motivasi kepada guru 
untuk berinovasi dalam melakasanakn pembelajaran guna 
meningkatkan mutu pendidikan. 
c. Sekolah sebaiknya menyelenggarakan kegiatan seminar secara 
berkala tentang pengembangan profesi guru sehingga dapat 
meningkatan pengalaman dan profesinalisme guru. 
2. Guru 
a. Hendaknya guru dalam menyampaikan materi ajar kepada siswa 
menggunakan model pembelajaran  yang bervariasi, salah satunya 
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model pembelajaran kooperatif tipe talking stick. Dimana mampu 
membuat siswa aktif dan percaya diri sehingga siswa pun mampu 
memahami materi yang diajarkan maka hasil belajar siswa pun akan 
meningkat. 
b. Hendaknya dalam setiap pembelajaran membiasakan siswa untuk 
bertanya, atau merangsang pertanyaan pada siswa agar kondisi kelas 
lebih hidup. 
c. Hendaknya mempersiapkan segala keperluan yang akan digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran agar proses belajar terlaksana dengan 
maksimal. 
3. Siswa 
Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat diterapkan 
untuk mengaktifkan serta mendorong siswa untuk berani mengemukakan 
pendapat dalam proses pembelajaran agar hasil belajarnya meningkat. 
4. Peneliti 
Diharapkan agar peneliti lanjutan yang ini menerapkan model 
pembelajaran  kooperatif tipe talking stick,  sebaiknya dianalsis terdahulu 
hal-hal yang mendukung proses pembelajaran, terutama dalam hal 
alokasi waktu, ruang kelas, dan karakteristik siswa yang akan diterapkan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Eksperimen (pertemuan ke-1) 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas/Semester  : III A /1 
Waktu   : 2 x 35 Menit 
Sekolah   : SDI Bakunase I 
 
A. Standar Kompetensi  : 
4. Memahami kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan dan 
upaya menjaga kesehatan lingkungan 
B. Kompotensi Dasar :  
4.1 Membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak Sehat 
berdasarkan pengamatan. 
4.2 Mendeskripsikan kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap 
kesehatan. 
C. Indikator :  
4.2.1 Membedakan kondisi lingkungan yang sehat dan yang tidak sehat 
4.2.2 Mengidentifikasi penyebab pencemaran lingkungan 
4.2.3 Menjelaskan pengaruh pencemaran lingkungan terhadap kesehatan 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Dengan memperlihatkan gambar, siswa dapat membedakan kondisi 
lingkungan yang sehat dan yang tidak sehat dengan tepat. 
2. Dengan memperlihatkan gambar, siswa dapat mengidentifikasi penyebab 
pencemaran lingkungan dengan benar . 
3. Dengan memperlihatkan gambar, siswa dapat menjelaskan pengaruh 
pencemaran lingkungan terhadap kesehatan dengan baik dan benar. 
E. Karakter siswa yang diharapkan: 





F.  MATERI PEMBELAJARAN 
1. Ciri-Ciri Lingkungan Sehat Dan Lingkungan Tidak Sehat  
a. Lingkungan sehat 
Lingkungan sehat memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
1) Sumber air bersih. 
2) Saluran air lancar sehingga tidak ada air yang menggenang. 
3) Udara bersih dan segar. 
4) Banyak tumbuhan hijau yang tumbuh dengan subur. 
5) Tidak ada sampah yang berserakan. 
b. Lingkungan tidak sehat. 
Lingkungan tidak sehat memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Sumber air tidak bersih 
2) Saluran air tidak lancar sehingga air menggenang 
3) Udara kotor karena asap dan debu 
4) Sampah bertebaran karena tidak di buang pada tempatnya 
5) Tumbuhan tidak dapat tumbuh dengan subur sehingga lingkungan 
menjadi gersang 
Lingkungan menjadi tidak sehat bila lingkungan sudah tercemar. 
Beberapa penyebab pencemaran yang dapat mengganggu lingkungan 
adalah sebagai berikut: 
a. Asap pembakaran 
Asap pembakaran berasal dari pembakaran sampah, kendaraan 
bermotor, pabrik, dan rokok. Asap-asap ini mencemari udara yang 
bersih. Kita membutuhkan oksigen (O2) untuk bernafas. Udara yang 
tercemar tidak hanya mengandung oksigen. Udara yang tercemar 
juga mengandung karbon monoksida, karbon dioksida, dan lain-lain. 
Karbon monoksida adalah gas hasil pembakaran yang tidak 
sempurna. Gas ini sangat berbahaya karena dapat menyebabkan 
kematian. Karbon dioksida menyebabkan suhu di bumi semakin 
panas. Karbon monoksida dan karbon dioksida banyak dihasilkan 





Sampah yang menumpuk dapat mencemari tanah dan air. 
Sampahyang membusuk di sungai akan membuat sungai menjadi 
kotor. Sampah plastik yang sulit membusuk dapat mencemari 
lingkungan dan dapat menghambat aliran sungai. Sampah di darat 
dapat mencemari tanah yang subur. Limbah pabrik juga dapat 
mencemari sungai dan tanah. 
c. Suara 
Suara juga dapat menyebabkan lingkungan menjadi tidak sehat. 
Tingkat kebisingan yang tinggi dapat menimbulkan polusi suara 
yang memekakkan. Daerah di sekitar jalan raya adalah contoh 
tempat yang bising. 
d. Debu 
Debu adalah serbuk halus yang terbentuk dari tanah. Debu yang 
terbawa angin dapat mencemari udara. Ketika musim kemarau, 
banyak debu beterbangan. Keadaan tanah yang kering tidak dapat 
menahan debu tetap berada di tanah. 
2. Pengaruh Lingkungan Terhadap Kesehatan 
Jika kita tinggal di dalam lingkungan yang sehat, tubuh kita pun akan 
menjadi sehat. Kita dapat menghirup udara yang bersih dan segar. Kita 
juga dapat menggunakan air yang jernih dan tidak mengandung kuman 
penyakit atau zat-zat berbahaya. Selain itu, tumbuhan yang kita tanam 
dapat tumbuh dengan baik karena tanahnya subur. 
Sebaliknya, jika kita tinggal di lingkungan yang tidak sehat, tubuh kita 
dapat terserang penyakit. Udara, air, dan tanah yang tercemar mengandung 
bibit penyakit atau zat-zat yang berbahaya bagi tubuh kita. Apa saja akibat 
dari pencemaran lingkungan? Akibat dari pencemaran lingkungan adalah 
sebagai berikut: 
a. Air yang tercemar dapat mengakibatkan tersebarnya bibit penyakit, 
misalnya penyakit kulit dan diare. 
b. Udara yang tercemar dapat mengakibatkan penyakit pernapasan dan 
pandangan terganggu oleh asap dan debu. 
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c. Tanah yang tercemar menjadi tidak subur sehingga tumbuhan tidak 
dapat tumbuh dengan subur. Hal ini maembuat lingkungan menjadi 
gersang. 
G. Pendekatan, Model dan  Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Model    : kooperatif, Tipe Talking Stick 
Metode   : Eksperimen Tanya jawab 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (10 Menit) 
Apresepsi : 
a. Guru memberi salam 
b. Mengisi daftar hadir, berdo’a, mempersiapkan materi ajar, model dan 
alat peraga. 
c. Memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat. 
d. Siswa duduk secara berkelompok. 
e. Mengajukan beberapa pertanyaan materi minggu yang lalu 
2. Kegiatan inti (50 menit) 
Dalam kegiatan ekplorasi,Guru: 
Eksplorasi: 
a. Guru memperlihatkan beberapa gambar orang sakit. 
b. Guru memperlihatkan beberapa gambar alat-alat kebersihan. 
Elaborasi: 
c. Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
d. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudiaan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan 
mempelajari materi pada pegangannya/ paketnya. 
e. Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, siswa 
dipersilahkan untuk menutup bukunya. 
f. Guru mengambil dan memberikan kepada siswa, setelah itu guru 
memberikan pertayaan dan siswa yang memegang tongkat tersebut 
harus menjawabnya. Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa 




g. Guru bersama dengan murid bersama-sama mengucapkan dampak dari 
lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat. 
h. Siswa ditanya apakah ada yang belum paham mengenai materi 
lingkungan sehat 
3. Kegiatan akhir (10 Menit) 
Dalam kegiatan Akhir, guru: 
a. Guru memberikan kesimpulan. 
b. Evaluasi 
c. Penutup. 
I. Alat dan Sumber Belajar 
Sumber belajar 
1. Buku  Ipa kelas III 
2. Papan Tulis 
3. Spidol 
J. PENILAIAN 
1. Prosedur Tes  
a. Tes awal     : Ada  
b. Tes proses  : Ada 
c. Tes akhir   : Ada  
2. Jenis Tes  
a. Tes awal    : Tertulis  
b. Tes proses : Pengamatan 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Eksperimen (pertemuan ke-2) 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas/Semester  : III A /1 
Waktu   : 2 x 35 Menit 
Sekolah   : SDI Bakunase I 
 
A. Standar Kompetensi  : 
4. Memahami kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan dan 
upaya menjaga kesehatan lingkungan.  
B. Kompotensi Dasar: 
4.3 Menjelaskan cara menjaga kesehatan lingkungan sekitar. 
C. Indikator : 
4.1.3 Melakukan kegiatan nyata untuk memelihara kesehatan lingkungan 
D. Tujuan Pembelajaran : 
Dengan melihat gambar tentang membersihkan lingkungan sekitar, 
siswa dapat melakukan kegiatan nyata untuk memelihara kesehatan 
lingkungan dengan. 
E. Karakter siswa yang diharapkan: 
Siswa berani mengungkapkan pendapat, jujur, tekun serta bekerja sama 
F. MATERI PEMBELAJARAN: 
1. Cara Menjaga Kesehatan Lingkungan 
Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk memelihara kesehatan 
lingkungan adalah sebagi berikut: 
a. Menciptakan rumah sehat, yaitu rumah yang cukup memiliki lubang 
angin atau ventilasi udara. Adanya lubang angin menyebabkan 
pergantian antara udara yang bersih dengan yang kotor. Udara bersih 
baik untuk pernapasan sehingga kesehatan kita dapat terjaga. 
b. Menanam pohon-pohon pelindung di tepi jalan raya (penghijauan). 
Selain untuk menambah keindahan, daun-daun pada pohon tersebut 
dapat menyerap gas karbon dioksida yang dihasilkan oleh kendaraan 
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bermotor. Tentunya hal ini akan membuat kota menjadi sejuk dan 
segar. 
c. Mengolah limbah sebelum dibuang ke lingkungan. 
d.  Membuang sampah ke tempat sampah. 
G. Pendekatan, Model dan  Metode Pembelajaran  
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : kooperatif, Tipe Talking Stick 
Metode  : Eksperimen Tanya jawab 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (10 Menit) 
Apresepsi : 
a. Guru memberi salam 
b. Mengisi daftar hadir, berdo’a , mempersiapkan materi ajar, model dan 
alat peraga. 
c. Memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat. 
d. Siswa duduk secara berkelompok. 
e. Mengajukan beberapa pertanyaan materi minggu yang lalu 
2. Kegiatan inti (50 menit) 
Dalam kegiatan ekplorasi,Guru: 
Eksplorasi: 
a. Guru memperlihatkan beberapa gambar orang sakit 
b. Guru memperlihatkan beberapa gambar alat-alat kebersihan 
Elaborasi: 
c. Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
d. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudiaan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan 
mempelajari materi pada pegangannya/ paketnya. 
e. Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, siswa 
dipersilahkan untuk menutup bukunya. 
f. Guru mengambil dan memberikan kepada siswa, setelah itu guru 
memberikan pertayaan dan siswa yang memegang tongkat tersebut 
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harus menjawabnya. Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa 
mendapat bagian untuk menjawab setiap pertayaan dari guru. 
3. Kegiatan akhir (10 Menit) 
Dalam kegiatan Akhir, guru: 
a. Guru memberikan kesimpulan. 
b. Evaluasi 
c. Penutup. 
I. Alat dan Sumber Belajar 
a. Sumber belajar 
1. Buku  Ipa kelas III 
2. Papan Tulis 
3. Spidol 
J. PENILAIAN 
1. Prosedur Tes  
a. Tes awal     : Ada  
b. Tes proses  : Ada 
c. Tes akhir   : Ada  
2. Jenis Tes  
a. Tes awal    : Tertulis 
b. Tes proses : Pengamatan 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Kontrol (pertemuan ke-1) 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas/Semester  : III A /1 
Waktu   : 2 x 35 Menit 
Sekolah   : SDI Bakunase I 
 
A. Standar Kompetensi  : 
4. Memahami kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan dan 
upaya menjaga kesehatan lingkungan 
B. Kompotensi Dasar :  
4.1 Membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak Sehat 
berdasarkan pengamatan. 
4.2 Mendeskripsikan kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap 
kesehatan. 
C. Indikator :  
4.2.1 Membedakan kondisi lingkungan yang sehat dan yang tidak sehat 
4.2.2 Mengidentifikasi penyebab pencemaran lingkungan 
4.2.3 Menjelaskan pengaruh pencemaran lingkungan terhadap kesehatan 
D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Dengan memperlihatkan gambar, siswa dapat membedakan kondisi 
lingkungan yang sehat dan yang tidak sehat dengan tepat. 
2. Dengan memperlihatkan gambar, siswa dapat mengidentifikasi penyebab 
pencemaran lingkungan dengan benar . 
3. Dengan memperlihatkan gambar, siswa dapat menjelaskan pengaruh 
pencemaran lingkungan terhadap kesehatan dengan baik dan benar. 
E. Karakter siswa yang diharapkan: 





F. Materi PEMBELAJARAN 
3. Ciri-Ciri Lingkungan Sehat Dan Lingkungan Tidak Sehat.  
a. Lingkungan sehat 
Lingkungan sehat memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
1) Sumber air bersih. 
2) Saluran air lancar sehingga tidak ada air yang menggenang. 
3) Udara bersih dan segar. 
4) Banyak tumbuhan hijau yang tumbuh dengan subur. 
5) Tidak ada sampah yang berserakan. 
b. Lingkungan tidak sehat. 
Lingkungan tidak sehat memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Sumber air tidak bersih 
2) Saluran air tidak lancar sehingga air menggenang 
3) Udara kotor karena asap dan debu 
4) Sampah bertebaran karena tidak di buang pada tempatnya 
5) Tumbuhan tidak dapat tumbuh dengan subur sehingga lingkungan 
menjadi gersang 
Lingkungan menjadi tidak sehat bila lingkungan sudah tercemar. 
Beberapa penyebab pencemaran yang dapat mengganggu lingkungan 
adalah sebagai berikut: 
a. Asap pembakaran 
Asap pembakaran berasal dari pembakaran sampah, kendaraan 
bermotor, pabrik, dan rokok. Asap-asap ini mencemari udara yang 
bersih. Kita membutuhkan oksigen (O2) untuk bernafas. Udara yang 
tercemar tidak hanya mengandung oksigen. Udara yang tercemar 
juga mengandung karbon monoksida, karbon dioksida, dan lain-lain. 
Karbon monoksida adalah gas hasil pembakaran yang tidak 
sempurna. Gas ini sangat berbahaya karena dapat menyebabkan 
kematian. Karbon dioksida menyebabkan suhu di bumi semakin 
panas. Karbon monoksida dan karbon dioksida banyak dihasilkan 





Sampah yang menumpuk dapat mencemari tanah dan air. 
Sampahyang membusuk di sungai akan membuat sungai menjadi 
kotor. Sampah plastik yang sulit membusuk dapat mencemari 
lingkungan dan dapat menghambat aliran sungai. Sampah di darat 
dapat mencemari tanah yang subur. Limbah pabrik juga dapat 
mencemari sungai dan tanah. 
c. Suara 
Suara juga dapat menyebabkan lingkungan menjadi tidak sehat. 
Tingkat kebisingan yang tinggi dapat menimbulkan polusi suara 
yang memekakkan. Daerah di sekitar jalan raya adalah contoh 
tempat yang bising. 
d. Debu 
Debu adalah serbuk halus yang terbentuk dari tanah. Debu yang 
terbawa angin dapat mencemari udara. Ketika musim kemarau, 
banyak debu beterbangan. Keadaan tanah yang kering tidak dapat 
menahan debu tetap berada di tanah. 
4. Pengaruh Lingkungan Terhadap Kesehatan 
Jika kita tinggal di dalam lingkungan yang sehat, tubuh kita pun akan 
menjadi sehat. Kita dapat menghirup udara yang bersih dan segar. Kita 
juga dapat menggunakan air yang jernih dan tidak mengandung kuman 
penyakit atau zat-zat berbahaya. Selain itu, tumbuhan yang kita tanam 
dapat tumbuh dengan baik karena tanahnya subur. 
Sebaliknya, jika kita tinggal di lingkungan yang tidak sehat, tubuh kita 
dapat terserang penyakit. Udara, air, dan tanah yang tercemar mengandung 
bibit penyakit atau zat-zat yang berbahaya bagi tubuh kita. Apa saja akibat 
dari pencemaran lingkungan? Akibat dari pencemaran lingkungan adalah 
sebagai berikut: 
a. Air yang tercemar dapat mengakibatkan tersebarnya bibit penyakit, 
misalnya penyakit kulit dan diare. 
b. Udara yang tercemar dapat mengakibatkan penyakit pernapasan dan 
pandangan terganggu oleh asap dan debu. 
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c. Tanah yang tercemar menjadi tidak subur sehingga tumbuhan tidak 
dapat tumbuh dengan subur. Hal ini maembuat lingkungan menjadi 
gersang. 
G. PENDEKATAN, Model dan  Metode Pembelajaran  
Pendekatan  : Saintifik 
Model    : kooperatif, dan konvensional  
Metode   : Eksplorasi, Diskusi dan tanya jawab 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (10 Menit) 
Apresepsi : 
a. Guru memberi salam 
b. Mengisi daftar hadir, berdo’a , mempersiapkan materi ajar, model dan 
alat peraga. 
c. Memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat. 
d. Siswa duduk secara berkelompok. 
e. Mengajukan beberapa pertanyaan materi minggu yang lalu 
2. Kegiatan inti ( 50 menit ) 
Dalam kegiatan ekplorasi,Guru: 
Eksplorasi: 
a. Guru menyediakan gambar lingkungan sehat dan lingkungan tidak 
sehat. 
b. Dengan dipandu guru, siswa menyebutkan ciri-ciri lingkungan sehat 
dan lingkungan tidak sehat. 
Elaborasi: 
c. Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada 
pembelajaran tersebut. 
d. Guru menyajikan informasi kepada siswa secara tahap demi tahap. 
e. Mengecek pemahaman dan memberi umpan balik kepada siswa. 
f. Memberikan tugas tambahan untuk dikerjakan di rumah. 
Konfirmasi: 
g. Guru bersama dengan murid bersama-sama mengucapkan dampak dari 
lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat. 
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h. Siswa ditanya apakah ada yang belum paham mengenai materi 
lingkungan sehat. 
3. Kegiatan akhir (10 Menit) 
Dalam kegiatan Akhir, guru: 
a. Guru mengingatkan kepada siswa untuk selalu belajar baik di rumah 
maupun di sekolah 
b. Guru dan siswa membaca memberikan kesimpulan tentang 
pembelajaran hari ini. 
c. mengakhiri pelajaran Guru mengucapkan salam penutup 
I. Alat dan Sumber Belajar 
Sumber belajar 
1. Buku  Ipa kelas III 
2. Papan Tulis 
3. Spidol 
J. PENILAIAN 
1. Prosedur Tes  
a. Tes awal     : Ada  
b. Tes proses  : Ada 
c. Tes akhir   : Ada  
2. Jenis Tes  
a. Tes awal    : Tertulis 
b. Tes proses : Pengamatan 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Kontrol (pertemuan ke-2) 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas/Semester  : III A /1 
Waktu   : 2 x 35 Menit 
Sekolah   : SDI Bakunase I 
 
A. Standar Kompetensi  : 
4. Memahami kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan dan 
upaya menjaga kesehatan lingkungan.  
B. Kompotensi Dasar: 
4.3 Menjelaskan cara menjaga kesehatan lingkungan sekitar. 
C. Indikator : 
4.1.3 Melakukan kegiatan nyata untuk memelihara kesehatan lingkungan 
D. Tujuan Pembelajaran : 
Dengan melihat gambar tentang membersihkan lingkungan sekitar, 
siswa dapat melakukan kegiatan nyata untuk memelihara kesehatan 
lingkungan dengan. 
E. Karakter siswa yang diharapkan: 
Siswa berani mengungkapkan pendapat, jujur, tekun, serta bekerja sama 
F. MATERI PEMBELAJARAN: 
1. Cara Menjaga Kesehatan Lingkungan 
Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk memelihara kesehatan 
lingkungan adalah sebagi berikut: 
a. Menciptakan rumah sehat, yaitu rumah yang cukup memiliki lubang 
angin atau ventilasi udara. Adanya lubang angin menyebabkan 
pergantian antara udara yang bersih dengan yang kotor. Udara bersih 
baik untuk pernapasan sehingga kesehatan kita dapat terjaga. 
b. Menanam pohon-pohon pelindung di tepi jalan raya (penghijauan). 
Selain untuk menambah keindahan, daun-daun pada pohon tersebut 
dapat menyerap gas karbon dioksida yang dihasilkan oleh kendaraan 
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bermotor. Tentunya hal ini akan membuat kota menjadi sejuk dan 
segar. 
c. Mengolah limbah sebelum dibuang ke lingkungan. 
d. Membuang sampah ke tempat sampah. 
G. Pendekatan, Model dan  Metode Pembelajaran  
Pendekatan  : Saintifik 
Model    : kooperatif, dan konvensional  
Metode   : Eksplorasi, Diskusi dan tanya jawab 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (10 Menit) 
Apresepsi : 
a. Guru memberi salam 
b. Mengisi daftar hadir, berdo’a , mempersiapkan materi ajar, model dan 
alat peraga. 
c. Memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat. 
d. Siswa duduk secara berkelompok. 
e. Mengajukan beberapa pertanyaan materi minggu yang lalu 
2. Kegiatan inti ( 50 menit ) 
Dalam kegiatan ekplorasi,Guru: 
Eksplorasi: 
a. Guru memperlihatkan beberapa gambar orang sakit 
b. Guru memperlihatkan beberapa gambar alat-alat kebersihan 
Elaborasi: 
c. Menyampaikan tujuan. Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 
ingin dicapai pada pembelajaran tersebut 
d. Guru menyajikan informasi kepada siswa secara tahap demi tahap. 
e. Mengecek pemahaman dan memberi umpan balik kepada siswa. 
f. Memberikan tugas tambahan untuk dikerjakan di rumah. 
Konfirmasi: 
g. Guru bertanya pada siswa tentang pelajaran lingkungan, “apakah kalian 




3. Kegiatan akhir (10 Menit) 
Dalam kegiatan Akhir, guru: 
a. Guru mengingatkan kepada siswa untuk selalu belajar baik di rumah 
maupun di sekolah 
b. Guru dan siswa membaca memberikan kesimpulan tentang 
pembelajaran hari ini mengakhiri pelajaran. 
c. Guru mengucapkan salam penutup 
I. Alat dan Sumber Belajar 
Sumber belajar 
1. Buku  Ipa kelas III 
2. Papan Tulis 
3. Spidol 
J. PENILAIAN 
1. Prosedur Tes  
a. Tes awal     : Ada  
b. Tes proses  : Ada 
c. Tes akhir   : Ada  
2. Jenis Tes  
a. Tes awal    : Tertulis  
b. Tes proses : Pengamatan 













Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Tabel 4.1 Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru 
No. Aspek yang 
diamati 
Indikator Nomor soal 
1 Kegaiatan 
Pendahulian 
Guru bersama siswa melakukan kegiatan awal 
pembelajaran 
1, 2, 3 dan 4 
2 Kegiatan inti a. Guru bersama siswa melakukan kegiatan 
eksplorasi 
5, 6, 7, 8 dan 9 
b. Guru bersama siswa melakukan kegiatan 
elaborasi 
10, 11, 12, 13, 14 
dan 15 
c. Guru bersama siswa melakukan kegiatan 
konfirmasi 
16, 17 dan 18 
 Kegiatan 
Penutup 
 Guru bersama siswa melakukan kegiatan akhir 
pembelajaran 













Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Tabel 4.2 Lembar Observasi Aktivitas Guru 
No Pernyataan Penilaian 
Ya Tidak 
1 Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdoa menurut agama 
dan keyakinan masing-masing. 
√  
2 Guru mengecek kehadiran siswa. √  
3 Guru memberi motivasi untuk menambah konsentrasi siswa. √  
4 Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan kegiatan 
belajar. 
√  
5 Guru melakukan kegiatan apersepsi. √  
6 Guru menyiapkan media yang berkaitan dengan materi. √  
7 Guru menghubungkan dengan materi sebelumnya.  √ 
8 Guru membimbing siswa membaca materi ipa yang akan dipelajari. √  
9  Guru meningkatkan ketertiban siswa melalui pengalaman belajar 
dengan berbagai kegiatan. 
√  
10 Guru terampil dalam menjelaskan materi serta tepat dalam memilih 
model pembelajaran ipa. 
√  
11 Guru menguasai materi pembelajaran serta menggunakan bahasa yang 
baik dan benar dalam menyampaikan materi. 
√  
12 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca kembali 
materi yang sudah di pelajari. 
√  
11 Guru menyajukan pertayaan kepada siswa tentamg materi yang sudah 
di dibaca. 
√  
13  Guru memberikan kesempatan berpikir kepada siswa untuk menjawab 
pertayaan 
√  
14 Guru memberikan pujiaan/ penghargaan kepada siswa yang menjawab 
pertayaan dengan tepat. 
√  
15 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai √  
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materi yang belum dipahami 
16 Guru menggunakan media/ alat peraga dalam menjelaskan materi 
kepada siswa  
√  
17 Guru memberikan tugas kepada siswa serta memberikan waktu 
menyelesaikan tugas 
√  
18 Guru berkeliling untuk memeriksa pekerjaan siswa serta memantau 
siswa yang mengalami kesulitan belajar 
√  
19 Guru menumbuhkan interaksi antar siswa √  
20 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang dipelajari √  
21 Guru dan siswa berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran √  
Jumlah 20 0 
Total Skor 95 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
Keriteria 
81 – 100 = Sangat baik 
61 – 80 = Baik 
41 – 60  = Cukup 
21 – 40 = Jelek 











Kisi-Kisi Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
Tabel 4.3 Kisi-Kisi Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
No. Aspek yang 
diamati 
Indikator Nomor soal 
1 Kegaiatan 
Pendahulian 
Siswa bersama guru melakukan kegiatan awal 
pembelajaran 
1, 2, 3 dan 4 
2 Kegiatan inti a. Siswa bersama guru melakukan kegiatan 
eksplorasi 
5, 6, 7, 8 dan 9 
b. Siswa bersama guru melakukan kegiatan elaborasi 10, 11, 12, 13, 14 
dan 15 
c. Siswa bersama guru melakukan kegiatan 
konfirmasi 
16, 17 dan 18 
 Kegiatan 
Penutup 
 Siswa bersama guru melakukan kegiatan akhir 
pembelajaran 













Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
Tabel 4.2 Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
No Pernyataan Penilaian 
Ya Tidak 
1 Siswa dan guru berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing. √  
2 Siswa mendegarkan guru mengecek kehadiran siswa. √  
3 Siswa mendengarkan guru memberikan motivasi. √  
4 Siswa mendengarkan guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
dan tujuan kegiatan belajar. 
√  
5 Siswa mendengarkan guru melakukan kegiatan apersepsi. √  
6 Siswa memperhatikan media yang disiapkan guru dalam menyampaikan 
materi. 
√  
7 Siswa mendengarkan guru menghubungkan dengan materi sebelumnya. √  
8 Siswa membaca materi IPA yang akan dipelajari. √  
9  Siswa terlibat melalui pengalaman belajar dengan berbagai kegiatan.  √ 
10 Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi  lingkungan 
sehat dan tidak sehat. 
√  
11 Siswa menggunakan bahasa yang baik dan benar pada saat bertanya 
kepada guru. 
√  
12 Siswa  membaca kembali materi yang sudah di pelajari. √  
11 Siswa menjawab pertayaan dari guru. √  
13 Siswa harus berpikir untuk menjawab pertayaan dari guru. √  
14 Siswa merasa senang ketika guru memberikan pujian. √  
15 Siswa  bertanya mengenai materi yang belum dipahami  √ 
16 Siswa memperhatikan media/ alat peraga yang ditunjukan guru. √  
17 Siswa  menyelesaikan tugas sesuai waktu yang diberikan guru. √  
18 Siswa saling membantu teman yang mengalami kesulitan belajar. √  
19 Siswa saling berinteraksi. √  
20 Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang dipelajari √  
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21 Siswa   dan guru berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran. √  
Jumlah 19 0 
Total Skor 90 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
Keriteria 
81 – 100 = Sangat baik 
61 – 80 = Baik 
41 – 60  = Cukup 
21 – 40 = Jelek 


















1. Langkah-langkah apa saja yang anda  lakukan agar siswa dapat meningkatkan  
hasil belajarnya ? 
Memotivasi siswa dalam belajar, menggunakan strategi dan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari serta 
menggunakan alat peraga dalam KBM untuk membantu siswa aktif dalam 
memahami materi. 
2. Faktor apa yang menyebabkan hasil belajar siswa menurun ? 
Kurangnya motivasi belajar di rumah, psikologi anak yang tergangu dan media 
atau metode pembelajaran yang kurang dan tidaksesuai. 
3. Menurut anda apakah dengan menggunakan model pembelajaran dapat 
dikatakan efektif ? 
Ya, karena pilihan model pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
4. Berkaitan dengan materi langkah-langkah apa sajakah yang paling efektif  yang 
pernah anda terapkan untuk mempermudahkan pembelajaran IPA ? 
Sebelum pembelajaran memotivasi siswa dalam belajar, menyiapakan materi 
pelajaran dan alat peraga sebagai penunjang keaktifan siswa memahami materi 
pelajaran, melibatkan siswa dalam diskusi kelompok,  tanya jawab (pertayaan 
terbuka) serta siswa dapat menemukan sendiri pemecahan masalah dalam 
pembelajaran. 
5. Apakah siswa pernah merasa malas,bila matapelajaran IPA, hanya 
menggunakan metode ceramah saja ? 
Ya, karena metode ceramah hanya satu arah saja sehingga siswa cepat bosan 
dalam mendengar penjelasan sehingga metode yang saya gunakan dalam KBM 
matapelajaran IPA anatara lain dengan metode: kontekstual (materi 
pemebelajaran dikaitkan dengan dunia nyata yang dialami siswa), kolaborasi 
(siswa dilibatkan dalam pemecahan masalah/ siswa menemukan sendiri dan 
menyelesaikan masalah tersebut). KBM dilakukan dengan cara diskudi, tanya 




6. Menurut anda, Pelajaran IPA itu menjenuhkan/ membosankan ? 
Menyenangkan. 
7. Apa yang menyebabkan anda suka dengan mata pelajaran IPA ? 
Karena IPA mempelajari tentang lingkungan alam. 
8. Apakah selain di sekolah (diluar jam pelajaran/di rumah anda selalu belajar 
IPA?  
Ya, selain di sekolah saya sering belajar di rumah tentang IPA 
9. Pada saat mengalami kesulitan apakah siswa  bertanya kepada teman lain atau 
guru ? 
Ya, saya bertanya kepada kakak saya. 
10. Apakah Anda memeliki  buku paket atau refrensi yang berhubungan dengan 
mata pelajaran IPA?  























KISI-KISI SOAL  
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : III/Ganjil 
Jenis soal  : Pilihan ganda 








































1  √    
2    √  
3 √     
7 √     
8  √    
13 √     
19 √     
23    √  


















4     √ 
14  √    
18   √   
20  √    
21   √   


















5  √    
9  √    
10    √  
11    √  
12 √     
15    √  
17 
 
√     
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22 √     

















6  √    
16    √  





























Nama Validator  : Meyske M. Rade, S.Pd 
Bidang keahlian  : Guru Sekolah Dasar 
Unit kerja  : SDI Nitneo Kupang Barat 
No Aspek Indikator  
Ya Tidak 
1 Isi 
1.  Kejelasan Tujuan 
Observasi dan 
Wawancara 
Rumusan pokok-pokok pertanyaan 
menggambarkan arah tujuan yang 
dilakukan peneliti yaitu  untuk 
mengukur Hasil Belajar  IPA 
√  
 2.  Kesesuaian pertanyaan 
dengan indikator  
lingkungan sehat dan 
lingkungan tidak sehat 
1.1   Pokok-pokok pertanyaan yang 
diajukan sesuai dengan Indikator 




  1.2  Pokok-pokok pertanyaan yang 
diajukan untuk mengukur hasil 
belajar IPA 
√  
2 Konstruksi kalimat  1.1. Makna dari pokok-pokok pertanyaan 
mudah dipahami.  
1.2. Rumusan pokok-pokok pertanyaan 
tidak menimbulkan makna ganda.  
√  
3 Bahasa  1.1 Rumusan pokok – pokok pertanyaan 
menggunakan bahsa indonesia yang 
baik dan benar.  
1.2 Rumusan pokok – pokok pertanyaan 
menggunakan bahasa yang 









Untuk baris kesimpulan harap diisi :  
LD  : Layak digunakan  
LDP  : Layak digunakan dengan perbaikan  
TLD  : Tidak layak digunakan  
Komentar/ Saran :  
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          Validator 
 
 
Meyske M Rade, S.Pd  





















Instrumen soal uji coba 
Lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat 
Nama  :  
No. absen  :  
Kelas  :  
Petunjuk Umum  
a.  Isilah nama, no. absen dan juga kelas masing-masing terlebih dahulu  
b.  Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada pilihan 
jawaban  
c. Sebelum mengerjakan berdoalah terlebih dahulu  
 
1. Lingkungan yang sehat akan membuat tubuh kita . . . . 
a. Sakit  
b. Lemah  
c. Sehat  
d. tidak semangat  
2. Dibawah ini, yang termasuk lingkungan yang tidak sehat ialah . . . . 
a. Air sungai yang bersih  
b. Taman yang asri  
c. Lingkungan pedesaan  
d. Wilayah Industri  
3. Udara yang segar dan belum tercemar terdapat di daerah . . . . 
a.  Pegunungan dan pedesaan  
b.  Pasar dan pabrik  
c.  Jalan raya dan perkotaan  








4. Jika kamu masuk kelas dan melihat banyak sampah berserakan, sebaiknya . . . .  
a. Membuang sampah dimana saja  
b. Membersihkan kelas sesuai jadwal piket  
c.  Membiarkan sampah bertebaran dimana-mana  
d.  Memasukkan sampah ke kolong meja  
5. Ventilasi pada jendela rumah bertujuan . . . .  
a. Menukar udara kotor dengan udara bersih  
b. Memudahkan nyamuk untuk masuk kedalam rumah  
c. Agar debu luar bisa masuk rumah  
d.  Agar mudah terkena polusi  
6. Lingkungan yang tidak sehat disebabkan oleh . . . . 
a. Sering kerja bakti  
b. Menanam pohon  
c. Bersih-bersih  
d. Pencemaran  
7. Salah satu ciri lingkungan sehat adalah . . . .  
a. Gersang  
b. Udara terasa pengap  
c. Pengaturan tempat buruk  
d. Banyak tumbuhan hijau  
8. Lingkungan berikut yang termasuk lingkungan tidak sehat yaitu . . . .  
a. Taman kota 
b. Jalan raya  
c. Alam pegunungan  
d. Rumah sakit  
9. Berikut ini yang merupakan pencemaran udara adalah . . . .  
a. Air cucian  
b. Debu  






10. Berikut ini adalah ciri-ciri air tercemar, kecuali . . . .  
a. Tidak berwarna  
b. Hitam  
c. Tidak berbau  
d. Jernih  
11. Meminum air yang tercemar dapat menyebabkan sakit . . . . 
a. Batuk  
b. Gatal-gatal  
c.  Kulit  
d.  Diare  
12. Penyakit yang disebabkan karena pencemaran udara adalah . . . . 
a. Panu  
b. Gatal-gatal  
c. Paru-paru  
d. Diare  
13. Berikut ini yang termasuk pencemaran tanah dari limbah cair adalah . . . . 
a. Sampah  
b. Plastik  
c. Pestisida  
d. Kaleng  
14. Berikut ini cara menjaga agar lingkungan tetap sehat adalah . . . .  
a. Menanam tanaman  
b. Membuat bunga plastik  
c. Membuang sampah sembarangan  
d. Menebang pohon  
15. Lingkungan sehat dapat membuat kita merasa . . . .  
a.  Penat  
b.  Pusing  
c. Nyaman  





16. Berikut ini ciri-ciri lingkungan tidak sehat, kecuali . . . .  
a. Saluran air lancar  
b.  Sampah berserakan  
c. Tidak asri  
d.  Udara tidak bersih 
17. Lubang masuk keluarnya udara ke rumah disebut . . . .  
a. Ventilasi  
b. Ventrikel 
c. Ventilator  
d. Populasi   
18. Berikut ini cara menjaga kesehatan lingkungan, kecuali . . . .  
a. Menghijaukan lingkungan  
b. Membuang sampah di selokan  
c. Menggunakan pestisida seperlunya  
d. Membuang sampah pada  
19. Makhluk hidup membutuhkan lingkungan yang . . . .  
a. Bersih  
b. Kotor  
c. Berbau busuk dan asri  
d. Banyak sampah  
20. Untuk mengurangi polusi udara, sebaiknya . . . .  
a. Membersihkan sampah dengan cara dibakar  
b. Menggunakan kendaraan bermotor, walaupun jaraknya dekat  
c. Menanam pepohonan di sekitar jalan raya  
d.  Membangun pabrik  
21. Agar tidak mencemari lingkungan, sampah sebaiknya dibuang di . . . . 
a. Jalan raya  
b. Tempat sampah  
c. Laci meja  





22. Lingkungan yang sehat akan membuat tubuh kita menjadi . . . .  
a. Sakit 
b. Lemah  
c. Sehat  
d. Tidak semangat  
23. Jika kamu berdiri di dekat tumbuhan, kamu akan merasa segar. Hal tersebut 
disebabkan karena . . . .  
a. Tumbuhan dapat mendatangkan angin  
b. Tumbuhan menghasilkan karbon dioksida  
c. Tumbuhan menghasilkan oksigen  
d.  Tumbuhan menghasilkan embun pada pagi hari  
24. Kegiatan yang harus kita lakukan agar lingkungan menjadi sehat ialah . . . .  
a. Memiliki kendaraan bermotor banyak  
b. Membuang kotoran hewan di mana saja  
c. Membuang sampah di mana saja  
d.  Menanam pepohonan di pekarangan rumah  
25. Sampah yang menumpuk akan menimbulkan bau yang . . . .  
a. Tidak sedap  
b. Biasa saja  
c. Wangi  
























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jumlah
1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 16
2 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20
3 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 15
4 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 16
5 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 12
6 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 14
7 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 11
8 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 14
9 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 13
10 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 13
11 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 14
12 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 12
13 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 3
15 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 10
16 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 15
17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 19
18 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 5
19 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 11
20 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 14
21 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 11
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 23
23 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 12
24 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 14
25 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 8
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
27 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 16
28 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 14
29 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
30 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 14
JUMLAH 24 12 8 22 21 12 18 11 12 14 6 10 16 24 24 14 15 6 24 16 24 25 6 22 8
r hitung 0,475 0,396 0,494 0,527 0,406 0,508 0,413 0,348 0,34044 0,317 0,516 0,488 0,3133 0,441 0,526 0,564 0,369 0,448 0,595 0,368 0,475 0,452 0,396 0,403 0,385
r tabel 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
valid valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid valid Valid Valid Valid Valid Valid
valid jika nilai r Hitung lebih besar dari r Tabel (0,30)













Data Genap Data Genap
2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 Jumlah 1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 Jumlah
1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 9
2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 2 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 9
3 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 8 3 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 7
4 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 4 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 8
5 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 7 5 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 6
6 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 7 6 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 6
7 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 7 7 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 6
8 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 7 8 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 6
9 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 5 9 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 7
10 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 6 10 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 7
11 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 6 11 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 8
12 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 7 12 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 5
13 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 13 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 4
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 14 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2
15 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 3 15 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 6
16 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 6 16 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 9
17 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 9 17 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 10
18 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 2 18 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 4
19 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 3 19 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 7
20 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 6 20 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 8
21 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 5 21 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 6
22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12
23 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 7 23 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 5
24 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 6 24 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 8
25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 25 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 5
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
27 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 9 27 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 7
28 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 6 28 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 8
29 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 3 29 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2
30 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 7 30 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 6
RespondenGanjil Genap XY X^ Y^
1 9 8 72 81 64
2 9 10 90 81 100
3 7 8 56 49 64
4 8 8 64 64 64
5 6 7 42 36 49
6 6 7 42 36 49
7 6 7 42 36 49
8 6 7 42 36 49
9 7 5 35 49 25
10 7 6 42 49 36
11 8 6 48 64 36
12 5 7 35 25 49
13 4 2 8 16 4
14 2 2 4 4 4
15 6 3 18 36 9
16 9 6 54 81 36
17 10 9 90 100 81
18 4 2 8 16 4
19 7 3 21 49 9
20 8 6 48 64 36
21 6 5 30 36 25    
22 12 11 132 144 121
23 5 7 35 25 49
24 8 6 48 64 36
25 5 3 15 25 9
26 13 12 156 169 144
27 7 9 63 49 81
28 8 6 48 64 36
29 2 3 6 4 9
30 6 7 42 36 49
206 188 1436 1588 1376
RUMUS
0,00 ≤0 r< 0,20
0,20< r < 0,40
0,40 ≤ r < 0,60





















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jumlah
1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 16
2 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20
3 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 15
4 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 16
5 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 12
6 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 14
7 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 11
8 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 14
9 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 13
10 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 13
11 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 14
12 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 12
13 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 3
15 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 10
16 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 15
17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 19
18 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 5
19 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 11
20 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 14
21 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 10
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 23
23 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 12
24 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 14
25 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 8
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
27 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 16
28 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 14
29 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
30 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 14
Jawaban 24 12 8 22 21 12 18 11 12 14 6 10 16 23 24 14 15 6 23 16 24 25 6 22 8 392
Tingkat kesukaran0,033333 0,066667 0,1 0,133333 0,166667 0,2 0,233333 0,266667 0,3 0,333333 0,366667 0,4 0,433333 0,466667 0,5 0,533333 0,566667 0,6 0,633333 0,689655 0,7 0,733333 0,766667 0,8 0,833333



















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jumlah
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 23
2 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20
17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 19
16 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19
27 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 18
4 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17
3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 16
6 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 16
8 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 16
1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 15
11 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 14
20 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 14
24 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 13
BA 13 9 9 12 11 8 10 8 8 6 6 7 10 14 14 9 10 6 13 10 12 13 7 13 7
JA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
BA/JA 0,866667 0,6 0,6 0,8 0,733333 0,533333 0,666667 0,533333 0,533333 0,4 0,4 0,466667 0,666667 0,933333 0,933333 0,6 0,666667 0,4 0,866667 0,666667 0,8 0,866667 0,466667 0,866667 0,466667
28 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 15
30 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 11
10 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 11
12 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 10
9 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 9
7 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 9
15 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 8
21 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 6
25 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 6
5 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5
23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 5
18 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5
19 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4
29 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
13 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 3
BB 8 3 1 6 6 3 5 3 3 1 0 2 5 9 9 4 5 1 8 5 7 8 2 8 2
JB 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
BB/JB 0,533333 0,2 0,066666667 0,4 0,4 0,2 0,333333 0,2 0,2 0,066667 0 0,133333 0,333333 0,6 0,6 0,266667 0,333333 0,066667 0,533333 0,333333 0,466667 0,533333 0,133333 0,533333 0,133333
DP 0,333333 0,4 0,533333333 0,4 0,333333 0,333333 0,333333 0,333333 0,333333 0,333333 0,4 0,333333 0,333333 0,333333 0,333333 0,333333 0,333333 0,333333 0,333333 0,333333 0,333333 0,333333 0,333333 0,333333 0,333333







X ̅KB          = Rata-rata bkelompok bawah




0,19 Ke bawahKeterangan : 
DP            = Daya pembeda












PENGECOH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jumlah
1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 15
2 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21
3 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 18
4 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 20
6 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 19
7 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 18
8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 21
9 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17
10 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19
11 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 19
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 21
13 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 12
14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 16
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22
16 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17
17 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 22
18 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 15
19 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 21
20 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17
21 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 20
22 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
23 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 19
24 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
25 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 19
26 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 19
27 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 18
28 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 22
29 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 17
30 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 17
JUMLAH 14 24 22 25 22 22 22 25 22 24 22 24 22 22 22 22 23 23 24 25 22 25 22 22 22 564
PENGECOH 16 6 8 5 8 8 8 5 8 6 8 6 8 8 8 8 7 7 6 5 8 5 8 8 8
IP 125 112,5 150 93,75 150 150 150 93,75 150 112,5 150 112,5 150 150 150 150 131,25 131,25 112,5 93,75 150 93,75 150 150 150
kriteria SANGAT BAIK SANGAT BAIK BAIK SANGAT BAIKBAIK BAIK BAIK SANGAT BAIK BAIK SANGAT BAIK BAIK SANGAT BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK SANGAT BAIKSANGAT BAIKBAIK SANGAT BAIKBAIK BAIK BAIK
RUMUS
IP = P/((N-B)/(n-1))× 100% KRITERIA
76% - 125% : sangat baik
n = Jumlah alternatif jawaban (opsi).
1 = Bilangan tetap.
(Arifin, 2016: 279)
(Arifin, 2016: 279)
B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal.
KETERANGAN
IP = Indeks Pengecoh.
P = Jumlah peserta didik yang memilih pengecoh.
(Arifin, 2016: 280)
51% - 75 % atau 126% - 150% : baik
26% - 50% atau 151% - 175% : kurang baik
0% - 25% atau 176% - 200% : jelek
lebih dari 200 : sangat jelek




Soal Pre Test dan Post Test Penelitian 
Nama  :  
No. Absen :  
Kelas  :  
Petunjuk Umum  
a.  Isilah nama, no. absen dan juga kelas masing-masing terlebih dahulu  
b.  Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada pilihan 
jawaban  
c. Sebelum mengerjakan berdoalah terlebih dahulu  
 
1. Lingkungan yang sehat akan membuat tubuh kita . . . . 
a. Sakit  
b. Lemah  
c. Sehat  
d. tidak semangat  
2. Dibawah ini, yang termasuk lingkungan yang tidak sehat ialah . . . . 
a. Air sungai yang bersih  
b. Taman yang asri  
c. Lingkungan pedesaan  
d. Wilayah Industri  
3. Udara yang segar dan belum tercemar terdapat di daerah . . . . 
a.  Pegunungan dan pedesaan  
b.  Pasar dan pabrik  
c.  Jalan raya dan perkotaan  
d. Terminal bus dan perkampungan padat  
4. Jika kamu masuk kelas dan melihat banyak sampah berserakan, sebaiknya . . . .  
a. Membuang sampah dimana saja  
b. Membersihkan kelas sesuai jadwal piket  
c.  Membiarkan sampah bertebaran dimana-mana  




5. Ventilasi pada jendela rumah bertujuan . . . .  
a. Menukar udara kotor dengan udara bersih  
b. Memudahkan nyamuk untuk masuk kedalam rumah  
c. Agar debu luar bisa masuk rumah  
d.  Agar mudah terkena polusi  
6. Lingkungan yang tidak sehat disebabkan oleh . . . . 
a. Sering kerja bakti  
b. Menanam pohon  
c. Bersih-bersih  
d. Pencemaran  
7. Salah satu ciri lingkungan sehat adalah . . . .  
a. Gersang  
b. Udara terasa pengap  
c. Pengaturan tempat buruk  
d. Banyak tumbuhan hijau  
8. Lingkungan berikut yang termasuk lingkungan tidak sehat yaitu . . . .  
a. Taman kota 
b. Jalan raya  
c. Alam pegunungan  
d. Rumah sakit  
9. Berikut ini yang merupakan pencemaran udara adalah . . . .  
a. Air cucian  
b. Debu  
c. Plastik  
d. Detergen 
10. Berikut ini adalah ciri-ciri air tercemar, kecuali . . . .  
a. Tidak berwarna  
b. Hitam  
c. Tidak berbau  





11. Meminum air yang tercemar dapat menyebabkan sakit . . . . 
a. Batuk  
b. Gatal-gatal  
c.  Kulit  
d.  Diare  
12. Penyakit yang disebabkan karena pencemaran udara adalah . . . . 
a. Panu  
b. Gatal-gatal  
c. Paru-paru  
d. Diare  
13. Berikut ini yang termasuk pencemaran tanah dari limbah cair adalah . . . . 
a. Sampah  
b. Plastik  
c. Pestisida  
d. Kaleng  
14. Berikut ini cara menjaga agar lingkungan tetap sehat adalah . . . .  
a. Menanam tanaman  
b. Membuat bunga plastik  
c. Membuang sampah sembarangan  
d. Menebang pohon  
15. Lingkungan sehat dapat membuat kita merasa . . . .  
a.  Penat  
b.  Pusing  
c. Nyaman  
d. Sakit  
16. Berikut ini ciri-ciri lingkungan tidak sehat, kecuali . . . .  
a. Saluran air lancar  
b.  Sampah berserakan  
c. Tidak asri  





17. Lubang masuk keluarnya udara ke rumah disebut . . . .  
a. Ventilasi  
b. Ventrikel 
c. Ventilator  
d. Populasi   
18. Berikut ini cara menjaga kesehatan lingkungan, kecuali . . . .  
a. Menghijaukan lingkungan  
b. Membuang sampah di selokan  
c. Menggunakan pestisida seperlunya  
d. Membuang sampah pada  
19. Makhluk hidup membutuhkan lingkungan yang . . . .  
a. Bersih  
b. Kotor  
c. Berbau busuk dan asri  
d. Banyak sampah  
20. Untuk mengurangi polusi udara, sebaiknya . . . .  
a. Membersihkan sampah dengan cara dibakar  
b. Menggunakan kendaraan bermotor, walaupun jaraknya dekat  
c. Menanam pepohonan di sekitar jalan raya  
d.  Membangun pabrik  
21. Agar tidak mencemari lingkungan, sampah sebaiknya dibuang di . . . . 
a. Jalan raya  
b. Tempat sampah  
c. Laci meja  
d. Taman  
22. Lingkungan yang sehat akan membuat tubuh kita menjadi . . . .  
a. Sakit 
b. Lemah  
c. Sehat  




23. Jika kamu berdiri di dekat tumbuhan, kamu akan merasa segar. Hal tersebut 
disebabkan karena . . . .  
a. Tumbuhan dapat mendatangkan angin  
b. Tumbuhan menghasilkan karbon dioksida  
c. Tumbuhan menghasilkan oksigen  
d.  Tumbuhan menghasilkan embun pada pagi hari  
24. Kegiatan yang harus kita lakukan agar lingkungan menjadi sehat ialah . . . .  
a. Memiliki kendaraan bermotor banyak  
b. Membuang kotoran hewan di mana saja  
c. Membuang sampah di mana saja  
d.  Menanam pepohonan di pekarangan rumah  
25. Sampah yang menumpuk akan menimbulkan bau yang . . . .  
a. Tidak sedap  
b. Biasa saja  




1. C 11. D 21. B 
2. D 12. C 22. C 
3. A 13. C 23. C 
4. B 14. A 24. D 
5. A 15. C 25. A 
6. D 16. A   
7. D 17. A   
8. B 18. B   
9. B 19. A   








Nilai Siswa Kelas Eskperimen  Dan Kelas Kontrol 
 
No Nama Nilai Post Test Nilai Pre Test 
1 Abyan A.H. Hamid 84 96 
2 Agustina Ludji Mano 52 80 
3 Aprilia Y. Solle Diandra 44 72 
4 Atri O. Boimau 48 76 
5 Chatarina L. P.wodo 52 88 
6 Desy olyanti Djawa Ke 52 80 
7 Dorkas Tari 60 92 
8 Erik A.P. Ninef 60 80 
9 Evan F. G. Nalle 70 92 
10 Fransisca A. PALBENO 52 88 
11 Gabriel Joahanes Lomi 52 76 
12 Gita Melita Rinjania 80 100 
13 Hengki Saputra Riwu 60 76 
14 Imelda Aurelia Gapering 52 84 
15 Jezycha A.Taek 65 96 
16 Lutfhi Hudannur 68 92 
17 Maikel Jeriko Lede 52 80 
18 marselino naklui 52 82 
19 Meisara Irene Tibul 64 100 
20 Michel P. Loe 56 84 
21 Paula E. C. Ahab 80 100 
22 Reysa Benu 56 88 
23 Sindaye T.Nauw 52 84 
24 Travis J.M. Lenggu 60 92 
25 Vania Gulda Sodak 56 88 
26 Yunita Basoin 52 84 













Nilai Siswa Kelas Kontrol 
No Nama Nilai Post Test Nilai Pre Test 
1 Anugerah P.Guardian 72 84 
2 Ardian P.C. Serang 68 72 
3 Aurel J.C. Fallo 48 52 
4 Calista Natalia Ise 68 68 
5 Caesar F. Kono 72 80 
6 Cristiany G. Nato 44 60 
7 Diel F.E. Birre 52 64 
8 Fitria E. Ahmadini 64 64 
9 Gressia K.L. Liak 72 88 
10 Hector A. L.Adoe 76 80 
11 Julius C. Bei 46 76 
12 Maria M. Aoetpah 48 68 
13 Mona E. Benu 56 64 
14 Naufhal Z. Putra 64 64 
15 Nur Aisyah 50 68 
16 Patriciac.M. Haoe 56 72 
17 Putra A. Tampani 64 68 
18 Putril. Ninef 56 84 
19 Ramadhan Hasan Tasib 52 68 
20 Ronaldo A. Leba Ratu 56 64 
21 Rovina E. Ndoen 52 52 
22 Stefani Maria Maifa 80 80 
23 Stefani M. Demong 72 76 
24 Stiven I. Radja 84 84 
25 Stiven D. Doko 44 48 



























































































 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
HASIL 
BELAJAR 
EKSPERIMEN ,116 27 ,200* ,957 27 ,316 
KONTROL ,141 26 ,198 ,954 26 ,291 
*. This is a lower bound of the true significance. 




Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 














(Combined) 1298,119 11 118,011 5,160 ,002 
Linearity 1022,600 1 1022,600 44,711 ,000 
Deviation from Linearity 275,519 10 27,552 1,205 ,361 
Within Groups 343,067 15 22,871   













EKSPERIMEN 27 86,74 7,945 1,529 












Variances t-test for Equality of Means 




























































Pre Test Pada Kelas Kontrol Aktifitas guru dan siswa 
  
  
Post Test Pada Kelas Kontrol Foto Bersama Siswa Dan Wali 
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